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bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah disusun perencanaan
pembangunan daerah terpadu, konprehensif dan berkesinambungan;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam pasal 13 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
dipandang perlu menetapkan Peratuaran Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Rarito Selatan Tahun 2006 — 2026;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dalam. huruf a dan b, perlu
ditetapkan dengan Peraturan Daerali Kabupaten Barito Selatan.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Pembentukan Dacrah Tingkat
1 di Kalimantan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
72. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4287);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389).

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambazhan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548)
dan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan



Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuvangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2004 — 2009 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005, Nomor 183 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4617);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4593);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN BARITO SELATAN
dan <
BUPATI BARITO SELATAN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

JANGKA PANJANG DAERAH (RPJP-D) KABUPATEN BARITO
SELATAN TAHUN 2006-2026

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud-dengan :

1.

Pemerintah Daerah adalah Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan oleh Pemerintah Daerah
dan Dewan Perwakilan Rakyat menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. 1

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Lembaga
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Barito Selatan sebagai unsur penyelenggara
Pemerintah Daerah.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagal unsur Penyelenggara
Pemerintah Daerah

Perangkat Daerah adalah Pcrangkat Daerah Kabupaten Barito Selatan sebagai unsur
pembantu Kepala Daerah dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang terdiri dari

Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Dinas Daerah dan
Lembaga Teknis Daerah.



Lo

Rencana Pembangunan Jangka Panjang, yang selanjutnya disingkat RPJP adalabh Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerzh untuk periode 20 (dua puluh) tahun.

6. Visi dalam rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode
perencanaan.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya — upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi.

8.  Strategi adalah cara untuk mewujudkan tujuan dan dirancang secara konseptual, analitis,
realistis, rasional, dan konprehensif. Strategi diwujudkan dalam kebijakan dan program.

9. Kebijakan adalah arah / tindakan yang diambil oleh pemerintah daerah untuk mencapai
tujuan.

10. Program adalah instrumen kebijakan yang berisi atau lebih kegiatan untuk mencapai
sasaran dan tujuan serta memperoleh memperoleh alokasi anggaran.

11. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan
kerja, sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri dari
sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya, baik yang berupa personil (SDM), barang
modal termasuk peralatan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau ke semua
jenis sumber daya tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output)
dalam bentuk barang / jasa. -

12. Rencana Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkat RKA — SKPD adalah
Rencana Anggaran satuan Kerja Pemerintah Daerah.

BAB Il
RUANG LTNGKU? RPIPD

Pasal2
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20 (dva puluh)
tahun mulai tahun 2006 — 2026 yang memuat Visi, Misi dan Arah Pembangunan Daerah.

BAB III

SISTEMATIKA RPJPD
- Pasal 3

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Barito Selatan
2006-2026 sebagaimana dimaksud ayat (1) disusun dengan sistematika sebagai berikut :

PENDAHULUAN '

KONDISI DAERAH, ANALISIS DAN PREDIKSI .
VISI DAN MISI SERTA ARAH PENGEMBANGAN DAERAH
PENUTUP

oo o

Pasal 4

Isi beserta uraian perincian dimaksud pada Pasal 2 Peraturan Daerah ini, terdapat dalam Naskah
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Barito Selatan
2006-2026 sebagaimana pada Lampiran Peraturan Daerah ini yang merupakan bagian tidak
terpisahkan.

Pasal 5

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Barito Selatan 2006-2026

merupakan dokumen perencanaan pembangunan daerzh strategis, perlu dimasyarakatkan dan
diiadikan acuan dalam penvisunan rencana dan pelaksanaan pembanounan daerah.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tahgga‘l diundangkan. =

Agar setiap orang mengetah_uinya,' memerintahkan pengundéngan Peraturan Daerah ini
dengan Penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Barito Selatan.

Ditetapkan di Buntok _
Pada Tanggal 26 Mei 2009

BARITO SELATAN,
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Diundangkan di Buntok
Pada tanggal 26 Mei 2009

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BARITO SELATAN
TAHUN 2009 NOMOR 4



LAMPIRAN : PERATURAN DAERAH KABUPATEN BARITO SELATAN

NOMOR : 4 TAHUN 2009
TANGGAL . : 26 Mei 2009
TENTANG - RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH

(RPJP.D) KABUPATEN BARITO SELATAN TAHUN 2006 - 2026.

1. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) merupakan suatu  dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 20 (dua puluh) tahun, selanjutnya akan
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jahgka Menengah
Daerah (RPJMD) untuk setiap jangka waktu 5 (lima) tahunan. Dokumen perencanaan
tersebut adalah b'ersifat makro yang memuat visi, misi, dan arah pembangunan jangka
panjang daerah, dengan proses penstunannya harus ditakukan secara partisipasif dengan
melibatkan seluruh unsur pelaku pembangunan.

Kabupaten Barito Selatan dibentuk tahun 1859 berdasarkan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 27 tahun 1959 tanggal 4 Juli 1959. Pembentukan kabupaten Barito
Selatan ini merupakan aspirasi masyarakat. Sebagai pemerintahan Kkabupaten tentu
memerlukan pedoman untuk membangun dalam jangka yang panjang. Untuk itulah
pemerintéh Kabupaten Barito Selatan memeriukan RPJP sebagai _arah pémbangunan.

RPJP Kabupaten Barito Selatan dalam proses penyusunannya mengacu kepada RPJP
Propinsi Kalimantan Tengah sehingga arah pembangunan jangka panjang kabupaten Barito
Selatan seirama dengan arah pembangunan propinsi Kalimantan Tengah. RPJP daerah
didalam proses penyusunannya yang pertama-tama adalah.menyiapkan rancangan RPJP
untuk mendapatkan gambaran awa_[ dan visi dan misi, dan arah pembangunan daerah yang
merupakan tanggung jawab kepala Bappeda dan selanjutnya menjadi bahan musrenbang
Jangka Panjang daerah. Rancangan RPJP Daerah dimaksud dilampiri dengan hasil analisa
yang menggambafkan kondisi umum daerah dalam periode perencanaan 20 tahun ke
depan, sebagai bahan masukan bagi para pemangku kepentingan (stakeholders)

pembangunan merumuskan dan menyepakati visi, misi, dan arah pembangunan daerah.

Kemudian rancangan RPJP ini dibawa ke I"\ﬂusren'bang yang merupakan forum konsultasi
dengan para pemangku kepentingan pembangunan untuk membahas rancangan visi, misi,
dan arah pembangunan yang telah disusun di bawah koordinasi Kepala'Bappeda. Selain
itu juga untuk mendapatkan komitmen para pemangku-kepentingan pembangunan yang
menjadi bahan masukan dalam penyempufnaan rancangan RPJP Daerah.



Setelah mendapat masukan dari Musrenbang, maka disusun rancangan akhir RPJP Daerah
dengan memuat kesepakatan hasil Musrenbang Jangka Panjang Daerah. Setelah itu
disusun naskah akademis rancangan peraturan daerah tentang RPJP Daerah. Berdasarkan
naskah akademis ini sefénjutnya DPRD menetapkan peraturan daerah tentang RPJP.

b. Maksud dan Tujuan

Pada dasarnya tujuan dari penyusunan RPJP Daerah adalah menjadi pedoman di dalam
menyusun Rencana pembangunan Jangka Menengah selama 20 tahun ke depan sehingga
setiap kepala daerah baru memiliki arah yang sama. Dengan adanya RPJP ini diharapkan
setiap kepala daerah memiliki arah pembangunan yang konsisten karena mengacu kepada
RPJP.

RPJP Daerah ini merupakan aréhan pembangunan selama 20 tahun kedepan sehingga
daerah dapat berkembang dengan baik. Karena itu RPJP Daerah harus terfokus dan
terarah untuk dapat memenuhi semua stake holder.

c. Landasan Hukum

Landasan hukum bagi penyusunan RPJP Daerah ini adalah:

1. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke IV yang berbunyi: melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan akut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial. ' _

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang pembentukan Kabupaten Katingan,
Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung

Mas, Kabupaten Pulau Pisau, Kabupaten Murung Raya, Kabupaten Barito Timur
di Kalimantan Tengah. Dengan berkembangnya kabupaten Barito Setatan menjadi
Barito Selatan dan Barito Timur yang mandiri maka masi'ng-masing kebupaten wajib
memiliki Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) yang menjadi dasar program
pembangunan selama dua puluh tahun kedepan. | _

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan dan
Pembangunan Nasional. Dimana merupakan satu kesatuan tata cara perencanaan
pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam jangka
panjang, jangka menengah dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara
negara dan masyarakat di tingkat pusat dan daerah.

4, Undang-Undang Nomor .-32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah
a. Bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah sesuai dengan amanat

UUD negara RI tahﬂn 1945 pemerintah daerah yang mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas bembantuan,
diarahkan untuk:



Mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat
2. Melalui peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat,
serta peningkatan daya saing daerah. '
3. Memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan
~ kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

b. Bahwa efisiensi dan efektifitas penye!enggaraan pemerintahan daerah perlu aspek
hubungan antar susunan pemerintahan dan antar pemerintaha'n daerah, potensi,
dan keanekaragaman daerah, peluang dan tantangan persaingan global
denganmemberikan pewenangan seluasnya kepada daerah disertai dengan
pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan otonomi daerah dalam kesatuan
sistem penyelenggaraan pemerintahan negara.

5. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 11 Tahun 2005 tentang Tata
Cara Penyusunan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Pelaksanaan Musrenbang
Provinsi Kalimantan Tengah. '

6. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 12 Tahun 2005 tentang RPJPD
Provinsi Kalimantan Tengéh Tahun 2006-2026.

d. Hubungan RPJP Daerah Dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

Rencana Pembangunan Jangka Panjang merupakan arah bagi semua pérencanaaﬁ df
bawahnya. Dalam hal ini adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah yang disusun
setiap lima tahun. Rencana Pembangunan :langké Panjang Daerah harus memperhatikan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional, Ren.cana Tata Ruang wilayah Nasional,
Rencana’ Tata Ruang Propinsi Kalimantan Tengah, Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Barito Selatan. Tetapi jika perencanaan-perencanaan ini belum ada atau belum
disahkan dalam bentuk Undang;undang atau pun Peraturan Daerah, maka RPJPD tetap

dapat disusun berdasarkan analisa kondisi dan musyawarah dengan masyarakat.

Hubungan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) dengan dokumen
perencanaan, bahwa secara hakiki dalam rangka pengendalian evaluasi data informasi
mendapat dukungan dari tiga aspek yang saling berkaitan, yaitu:

a. Aspek Produk perencanaan
Adalah sebagai produk perencanaan merupakan dokumen rencana yang memiliki dua
dimensi, yaitu pertama: dimensi waktu menyangkut Jangka Panjang (20 Tahunan),
Jangka Menengah (5 Tahun) dan Pendek (Tahunan); kedua: dimensi administratif
merupakan arsip daerah dan arsip nasional yang sangat signifikan dalam rangka

pengevaluasian kegiatan masa lalu dan prediksi masa yang akan datang.



b. Aspek Operasional

Dari sisi operasional dapat menjadi' media komunikatif informasi pembangunan dan
pengukuran kinerja, yaitu: ' ;
1. Koordinasi antar pelaku pembangunan.
2. Partisipasi masyarakat dalam’ proses penyusunan perencanaan pembangunan
(para stakeholders). :
Konmstensr antara rencana versus anggaran

4. Efisiensi dan efektivitas alokasi sumberdaya.

. Aspek Kelembagaan Perencanaan.

Akan menunjukkan kualitas kelembagaan itu sendiri dalam arti keterkaitan dalam hal
dokumen perencanaan nasional dan daerah ditingkat Nasional RPJP Nasional, RPJP
Daerah akan menjadi acuan dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah yahg selanjutnya akan dijabarkan dalam Renstra SKPD, RKP
Daerah serta Renja SKPD yang kesemuanya sebagai pedoman alokasi sumberdaya,
dalam menyiapkan APBD dan melaksanakan rangkaian kegiatan manajemen guna
pengendalian evaluasi data informasi. Untuk jelasnya secara skematis dapat dilihat

seperti gambar 1.1. berikut ini:

Gambar 1.1 Keterkaitan Dokumen Perencanaan Nasional dan Daerah
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T t— 4—— RKA-KL 4— apay Bims
Pedomanl Diacu I AT I I ;:Et:;:
RPJP Pedoma RPJM - Dijabar Pedbman
Naslonal " Nasional kan RXP At QAPBN  —P  APEN
o
Diacu Diperhatikan ‘t #Iseraslkan melalul Musrenbang
RPJP RPJM  Dijabar  RKP-.  Peqoman :
e RLODER o kan Daeh  4——% RAPED <4—% APBD
PR ; Peme
Pedoman I " Dlacu 1 I I S ﬂta_hh
: aera
Renstrn  Pedoman Renja- Pecbxman RKA - Rincian
skpp 4—> sp0 =t cxpp ™ apsD J
—_— PO

e ——caliamarrs

Sumber: Penjelasan UU No. 25 Tahun 2004 tentang SPPN



1.5 Sistematika Penulisan.

Di dalam Rancangan RPJP Daerah ini dibagi menjadi 4 bab. Bab | merupakan
pendahuluan. Bab 1l berisi tentang kondisi daerah dan prediksinyé dalam jangka waktu 20
tahun ke depan. Bab 11l berisikan visi, misi, dan arahan pembahgunan yang meliputi arahan
umum pembangunan jangka panjang, utanﬂanya memuat kaidah dan strategi pelayanan
umum pemerinta'han dan pelayanan dasar yang menjadi tanggungjawab dan kewajiban
pemerintah daerah. Selain itu ;uga meliputi sub- wﬂayah pembangunan di daerahnya yang
mengacu pada rencana tata ruang wilayah. Dalam hal ini jika RTRW kabupaten telah

menjadi Peraturan Daerah. Bab [V merupakan penutup.



Il. Kondisi Daerah, Analisis dan Prediksi

21.  Kondisi Dan Analisis

21.1. Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

2444, Kondisi

a Luas Wi!ayah
Luas Kabupaten Barito Selatan adalah 8.830 km2 yang secara administrasi terbagi
dalam 6 kecamatan, vyaitu Kecam_atan Jenamas, Kecamatan' Dusun Hilir,
Kecamatan Karau Kuala, Kecamatan Dusun Selatan, Kecamatan Dusun Utara,
Kecamatan Gunung Bintang Awai. Luas wilayah Kabupaten Barito Selatan dapat
dilihat pada Tabel Lampiran 2.1. Luas Wilayah Kabupaten. Berdasarkan
Kecamatan. : : Ko

b Letak Wilayah .
‘Secara geografis Kabupaten Barito Selatan terletak pada 1° 20' sampai dengan 2°
35' Lintang Selatan dan 114° sampai dengan 115° Bujur Timur. Kabupaten Barito
Selatan termasuk wilayah Pro'p'insi Kalimantan Tengah

¢ Batas Wilayah
Kabupaten Barito Selatan berbatasan dengan beberapa wilayah lain, yang secara
lebih jeTas dapat diterangkan sebagai berikut: :
O Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Banto Utara
0 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kapuas
O Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kapuas dan Propinsi

Kalimantan Selatan

O Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Barito Timur

Untuk jelasnya lihat Gambar Lampiran. 2.1, Peta wilayah Kaf)upaten Ban’to

Selatan.

d Jenis Tanah / Geologi |
Kabupaten Barito Selatan secara garis besar dikelompokkan dalam delapan satuan
fisiografi yaitu: 2 :
0 Daerah dataran aluvial
O Daerah jalur kelckan sungai

O Daerahrawa



Daerah lembah
Daerah teras-teras

Daerah dataran
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Daerah perbukitan

Dari segi fisiografis, Kabupaten Barito Selatan didominasi oleh daerah dataran
yang tersebar hampir diseluruh kecamatan bagian Barat ke Selatan dan daerah
pegunungan di bagian utara kabupaten yang berbatasan dengan kabupaten lain.

Batuan induk tanah ditentukan oleh geologi tanah pada sifat tanah yang dibentuk,
yaitu sifat fisik dan kimia tanah. Batuan yahg mempunyai kandungan silikat tinggi
akan membentuk tanah dengan tekstur kasar bersifat masam dan sebaliknya akan
terbentuk tanah dengan tekstur halus dan bersifat basis. Dari petak tersebut
554.837,2 ha atau 87.50 % termasuk formasi kwarter. Formasi Plaeogen seluas
36.143,8 ha atau 5,7 %, sedangkan sisanya adalah 'berupa formasi Miosen,
Pratertier, dan Miosen Bawah yang tersebar di bagian Utara Kabupaten Barito

Selatan.

Formaéi kwarter adalah termasuk endapan muda, dan formasi lainnya tergolong
tua.. Formasi kwarter tersebut yang merupakan béttjan aluvial/endapan dari kerikil
yang mineral kwarsa yang membentang didaratan rendah dibagian tengah sekitar
jalur aliran Sungai Barito. Kecamatan-kecamatan yahg terletak pada Wilayah
tengah hingga Selatan termasuk Formasi Kwarter, sedangkan ke hulu komposisi
formasi kwarter semakin kecil dan sebagian besar didominasi oleh batuan sedimen
batubara, batu pasir, lempung, batu gamping dan batuén kapur. Oleh karena itu
akan terlihat pula pada sifat ﬁs_ik dimana péda daerah hilir bentuk wilayah datar dan
ke hulu semakin membukit. | '

Jenis tanah daerah selatan berbeda jenis tanah yang terdapat daerah hulu utara.
Jenis tanah yang terbentuk erat hubungannya dengan bahan induk (geologi), iklim
dan keadaan medannya. Secara garis besar, jenis tanah yang terdapat di Wilayah
kabupaten Barito Selatan adalah sebagai berikut :

11 Aluvial, tanah aluvial dijumpai di sepanjang kiri kanan jalur aliran sungai Barito,
mulai dari bagian Selatan sampai ke Utara sungai Barito. Tanah endapan

sungai ini merupakan suatu tanggul sungai dataran banjir, terbentuk dari bahan



induk liat dan pasir. Lapisan-lapisan tanahnya terlihat jelas bentuk wilayah
datar, warna coklat tua sampai coklat kekuningan, tekstur agak halus, drainase
agak terlambat dan reaksi tanah masam. Lebih masuk dari tepi sungal
daerahnya lebih rendah dan sering tergenang, sehingga dijumpai tanah aluvial
hidromorfik kelabu yang memanjang disamping tanah aluvial, bersolum dalam,
terbentuk wama kelabu tekstur halus sampai agak kasar, drainase terhambat
dan reaksi tanah masam. Setelah aluvial hidromorfik terdapat tanah gley yang
berasosiasi dengan endapan tanah organik yang telah mengalami pelapukan
lanjut. Tanah yang terbentuk dikenal sebagai tanah gley humus. Tanah ini
sering berasosiasi dengan organosol sehingga disebut tanah kompleks
organosol - gley humus, mempunyai solum dalam, warna gelap, tekstur dari
halus sampai sedang, drainase terhambat dan rekasi tanah masam. Solum
dalam, tekstur halus, kasar,' warna dari cerah sampai gelap, draiha_se tergenang
periodik sampai baik, reaksi tanah basa kandungan géram tinggi sampai

sedang.

1 Regosol, dijumpai menyebar dibagian tengah kabupaten Barito Selatan. Tanah

‘ni bersolum dalam terbentuk dari bahan induk endapan pasir yang didominasi
mineral kwarsa. Bentuk wilayahnya datar sampai berombak, dengan warna
tanah coklat sampai kelabu muda, tekstur késar, drainase baik dan reaksi tanah

masam.

Padsolik, merupakan jenis tanah yang cukup luas di jumpai menyebar di
tengah sampai hulu sungai. Tanah ini telah mengalami perkembangan lanjut,
solum dalam, terbentuk dari induk batu liat, bentuk wilayahnya berombak
samapai agak berbukit, warna tanah coklat sampai merah kuning, tekstur halus
sampai kasar, drainase baik dan reakasi tanah masam. Jenis tanah lain adalah
litosol yang mempunyai solum dangkal dan berbatu, membentang di puncak
perbukitan Muller dengan ketinggian sekitar 500 sampai lebih dari 1.500 m
keadaan medan yang terjal dan curah hujan tinggi menyebabkan erosi yang
cukup berat sehingga terjadilah tanah dangkal berbatu.

Organosol, merupakan tanah organik (tanah gambut) yang terdapat disebelah
barat Sungai Barito mulai dari selatan hingga ke bagian utara Kabupaten Barito
Selatan. Ketebalan gambut umumnya dalam (90 cm) terdapat pada bentuk
wilayah datar dan di daerah cekungan, warna merah kehitaman sampai coklat

tua, drainase sangat terhambat, reaksi tanah sangat masam.



o Podsolik, terletak menyebar di bagian tengah dan hilir. Solurh agak dangkal
terbentuk dari bahan induk batu pasir (kwarsa) pada bentuk wilayah berbfnbak -
dan agak berombak, warna coklat tua kemerahan sampai kuning pucat, tekstur
sedang, drainase agak terhambat dan reakasi masa. '

1 Podsol. Terletak di hulu Kabupaten Barito Selatan serta sebelah Barat sungai
Barito. Tanah ini menyebar di daerah bergelombang, mempunyai tektur yang
halus, berwarna kecokelatan.

. Regosol, tanah tersebut terletak di Utara bagian tengah dari kabupaten Barito
‘selatan, yaitu kecamatan Dusun Utara.

Untuk lebih jelasnya, jenis tanah di Kabupaten Barito Selatan dapat dilihat pada
Tabel Lamplran 2.2,

Ketinggian

Ketinggian atau topografi merupékan_faktor yang penting di dalém penyebaran
kegiatan budidaya terutama pertanian, sehingga ketinggian merupakan faktor yang
perlu diperhatikan di dalam pembangunan pertanian dalam arti luas. Ketinggian
1empat dari permukaan air laut berpengaruh terhadap suhu udara, yaitu setiap naik
100 m suhu akan turun rata-rata 06 sehingga makin tinggi suatu tempat akan
menyebabkan da_erah tersebut mempunyai suhu lebih rendah. Luas wilayah
berdasarkan ketinggiah tempat dari permukaan laut dapat ditihat pada Tabel
Lampiran 2.3.

Kemiringan Lahan / Kontur

Wilayah Kabupaten Barito Selatan di sekitar aliran sungai Barito mudah
tergenang, berawa-rawa dan merupakan daerah endapan serta bersifat organik
dan asam. Wilayah daratan dengan ketinggian 0 - 25 m dari permukaan laut
mempunyai areal yang cukﬁp luas dan lokasinya menyébar, meliputi seluas
364.088 ha atau 57.56 % dari luas wilayah. Wilayah ini mempunyai sifat datar
sampai bergelombang, ferkadang tergenang. Wilayah dengan ketinggian 100 - 500
m dari permukaan laut juga cukup luas yaitu 27.063 ha atau 4,27 % dan lokasinya
juga menyebar, sedangkan wilayah dengan ketinggian di atas dari. 500 meter dari
permukaan laut seluas 4184 ha atau 0.66 %. Sifat wilayah ini adalah bergelombang
sampai berbukit, air tanahnya dalam dan memiliki potensi erosi. Wilayah dataran
rendah berada di bagian tengah ke arah selatan, dan wilayah dataran tinggi di
bagian tengah ke arah utara. Wilayah dengan ketinggian di atas 500 meter di atas

permukaan laut, yang mempunyai sifat berbukit sarﬁpai bergunung dengan
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kelerengan lebih dari 40% dan sahgat potensi erosi, merupakan wilayah dengan
luasan yang paling sedikit yang meliputi luas 132.750 Ha atau 3,84 % dari luas
wilayah Kabupaten Barito Selatan. Sebagian besar Wilayah Kabupaten Barito
Selatan mempunyai kelerengan 0 - 2 %, meliputi 52,15 % dari total wilayah.
Wilayah dengan kelerengan di atas 40% mempunyai areal yang paling sedikit,

“khususnya penyebarannya terkonsentrasi di bagian utara, dimana wilayahnya

mempunyai ketinggian di atas 500 meter di atas permukaan laut. Kondisi
kelerangan Kabupaten Barito Selatan secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel

- Lamplran 2.4. dan Gambar Lampiran 2.2.

Iklim / Cuaca dan Suhu Udara

Kabupaten Barito Selatan terletak pada daerah beriklim panas dan lembab, karena

secara geografis, mésih terletak di sekitar khatulistiwa dan bercurah hujan tinggi.

Suhu rata-rata berkisar 23 ® C di malam hari dan maksimal mencapai 34° C di

siang hari,

Curah Hujan

Curah Hujan di Kabupaten Barito Selatan mulai dari wiléyah Selatan hingga ke

pedalaman yang menjadi semakin meningkat. Jumiah curah hujén rata-rata di

wilayah kabupaten ini berkisar antara 252,25 mm/tahun, dengan jumiah hari hujan

rata-rata adalah 10,91 hari/tahun. Kondisi curah hujan di Kabupaten Béritb Selatan

dapat dilihat pada Gambar Lampiran 2.3.

Tata guna lahan e _

Penggunaan tanah di suatu daerah mencerminkan hubungan antara faktor fisik

tanah dengan manusia dan kegiatannya.'Suatu wilayah yang jumlah penduddknya

masih sedikit akan memperlihatkan pola penggunaan tanah yang belum bervariasi.

Pola penggunaan tanah di Kabupaten Barito Selatan dapat dikelompokan menjadi

3 kelompok yaitu : ' =

a. Penggunaan tanah rﬁenetap terdiri dari pemukiman, perkebunan, sawah dan
kebun campuran

b. Penggunaan tanah tidak menetap, yaitu perladangan, semak, dan alang-alang
serta hutan belukar. ' | '

c. Tanah yang belum diusahakan yaitu hutan, sungai dan danau.

Penggunaan tanah menetap seluas 84.242_Ha (13,28 %). Penggunaah tanah tidak
menetap seluas 224.933 Ha (35,47%) sisanya adalah daerah yang belum digarap
(hutan danau dan rawa) seluas 324.924 Ha ( 51,24 %). Perkampungan menyebar
sepanjang sungai, sedang luas kampung adalah 4.128 Ha (0,65 %) dari luas
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Kabupaten Barito Selatan. Disekitar kampu‘ng_dan pemukiman dijumpai ladang,
kebun, kebun campuran. Terdapat sawah seluas 3.614 Ha (0,57) dari luas
Kabupaten. Persawahan banyak terdapat di bagian hilir (selatan) dan di bagian
hulu luasnya relatif kecil. :

Masih terdapatnys sawah berpindah dengan rotasi pada periode tertentu. Jika
tanahnya masin dapat menghasilkan baik maka sawah tersebut akan diusahakan,
sebaliknya jika tanah tersebut tidak memuaskan maka akan ditinggalkan sehingga
luas sawah yang diusahakan tidak baku. ' '

Tanaman perkebunan merupakan komoditi utama di daerah ini. Tanaman yang
diusahakan adalah karet, 'dan rotan. Tanaman karet dan rotan sering_ diusahakan
bersama. Penggunaan tanah terkecil adalah areal ladang/tegalan terdapat seluas
1.839 ha ( 0.29 %) dari luas Kabupaten. Areal sawah terdiri dari bekas ladang dan
semak, areal tersebut terdapat di kecamatan antara lain Kecamatan Dusun Selatan
dan Dusun Hilir Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2.5 dan
Gambar Lampiran 2.4, ' :
Hidrologi

Potensi hidrologi Kabupaten Barito Selatan cukup besar, terutama adanya aliran
beberapa sungai antara lain Sungai Barito, Sungai Pematang, Sungai Telang,
Sungai Parigi, Sungai Madara, Sungai Hiang, Sungai Puning, dan beberapa
sungai kecil lainnya. Disamping potensi air permukaan yang berasal dari sungai
juga dari danau seperti Danau Sadar; Danau Ganting, Danau Betang, Danau_ :
Madaré, Danau Mantaren,. Danau Malawen, Danau Raya, Danau, dan beberapa
danau lainnya.

Karakteristik Sumbet Daya Alam

Kabupaten Barito Selatan merupakan salah satu kabupaten yang mempunyéi
potensi sumberdaya dlam yang cukup besar. Sumberdaya alam yang terdapat di
Kabupaten Barito Selatan, sebagian besar adalah hutan dan hasil ikutannya,
tambang baik yang telanh dilakukan eksploitasi maupun masih dalam taraf
ekplorasi. Di samping itu juga mempunyai potensi sumberdaya danau, sungai,
obyek wisata, serta sumberdaya lahan yang sesuai untuk dirrianf'aatkan untuk

budidaya pertanian dan perkebunan serta petemakan.
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Kabupaten Barito Selatan mempunyai sumberdaya hutan produksi yang luasnya
tercatat 367.638,75 ha. Pada Kabupaten Barito Selatan terdapat areal kerja 4 buah
perusahaan HPH dengan luas sebesar 174.330 Ha.

Sumber daya mineral di Kabupaten Barito Selatan berdasarkan hasil penyelidikan
yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun oleh perusahaan-perusahaan
pertambangan telah diperoleh data adanya beberapa bahan galian di daerah i'ni.
Dari beberapa bahan galian tersebut baru sebagién kecil yang telah diketahui
potensinya, dan sebagian besar masih memerlukan penyelidikan lebih lanjut bila
perlu untuk dikembangkan.

Potensi tambang dan bahan galian seperti Batubara, Kapur/Gamping, Pasir
kwarsa, kaolin, dan emas.' Secara umum batubara di Kalimantan Tengah terdapat
di dalam 4 (empat) cekungan, yaitu Melawai, Pembuang, Barito dan Kutai, tetapi
sebagian besar menyebar luas di bagian timur daerah ini dengan ketebalan antara
0,5 - 10 meter. Jenis batubara ini adalah sub bituminus - bituminus dengan kadar
kalori antara 6.000 - 8.000 kal/gram. Khusus untuk daerah Kabupaten Barito
Selatan batubara terdapat di Kecamatan Gunung Bintang Awai, Kapur/Gamping
terletak di wilayah kecamatan Gunung Bintang Awai, Pasir Kuarsa dan endapan
pasir kuarsa terdapat di Kecamatan Dusun Selatan dan Gunung Bintang Awai.

Sumberdaya lain yang disediakan oleh alam sebagai modal pengembangan
wilayah Kabupaten Barito Selatan adalah potensi pertanian tanaman pangan dan
perkebunan. Ini dimungkinakan karena 'Iuas'nya potensi lahan yang bisa
dikembangkan dan dibudidayakan untuk kegiatan pertanian yang mengarah
kepada kegiatan agroindustri. ;

Karakteristik fisik alam, selain memberikan sumberdaya seperti yang telah
disebutkan di atas, juga memberikan potensi pengembangan pariwisata di
Kabupaten Barite Selatan. Wilayah ini sangat kaya akan flora dan fauna serta
alamnya yang potensial untuk dijadikan obyek wisata.

Karakteristik Lingkungan

Karakteristik fisik alam wilayah diéamping memberikan sumberdaya yang dapat
dikembangkan untuk menunjang kehidupan wilayah, juga memberikan kendala
pengembangan untuk menjaga agar keh.idupan wilayah dapat terus berlanjut.

Apabila pemanfaatan sumberdaya alam tidak dilakukan secara bijaksana dan
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kendala fisik alam tidak diperhatikan, maka kondisi lingkungan akan cenderung
rusak dan keberlanjutan kehidupan tidak dapat dijamin.

Mengingat karakteristik dasar dan kekayaan alam yang dimiliki, lingkungan fisik
Wilayah Kabupa‘zn Barito Selatan sangat rawan untuk menurun kualitasnya. Oleh
karena itu banyak hal yang harus mend=+ = . alan dalam pengembangan
wilayah, agar kondisi lingk.ngan teta: i:rjaga, yang pada a_khirhya akan .menjamin
keberlanjutan kehidupan wila. :h. Kondisi lingkungan yang raWan'terganggu oleh
pemanfaatan sumberdaya alam adalah berkaitan dengan intensitas pemanfaatan
dan cara pemanfratan sumberdaya alam,' baik sumberdaya alam yang dapat
diperbaharui, maupun sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui, serta
pemanfaatan lahun yang tidak memperhatikan kendala lingkungan dan kesesuaian
lahan.

Persoa!  ungkungan yang télah muncul di Kabupaten Barito Selatan saat ini
ada!ah; ~erambahan hutan di Kawasan Hutan Lindung, yang merupakan kawasan
konservasi untuk menjaga kelestarian penggunaan lahan dibawahnya. _Saat'ihi
Kawasan Hutan Lindung lindung dalam revisi tata ruang propinsi sudah tidak ada

lagi.

Pembukaan hutan dan pembuatan jaringan saluran air berukuran besar dan
terbuka pada lahan gambut (PLG 1 juta ha) telah mengubah kondisi lahan secara
drastis dan ternyata tidak semua lahan PLG dapat dijadikan lahan pertanian dari
studi kajian AMDAL regional.

Tidak hati-hatinya sistem pengelolaan lahan dan sistem tata air pada kawasan
gambut (belum adanya eksperimen ‘sebeiumnya) mengingat ciri dari daerah rawa
adalah luapan dan genangan air yang' sangat variatif dari satu wilayah ke M!ayah
lain, jenis tanah yang sangat beragam dengan tingkat kesuburan yang rendah dan
varitatif, keasaman tanah dan potensi racun pirit yang dapat mematikan tanaman,
ketebalan dan tingkat kematangan gambut yang berbeda, sehingga periu
kecermatan dan kehati-hatian. '

Formasi geologi mempunyai perbedaan antara bagian hulu dan hilir Kabupaten

Barito Selatan. Kecamatan-kecamatan yang terletak pada Wilayah tengah Barito
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Selatan dari Utara ke $ atan termasuk Formasi Kwarter, sedangkan ke hulu
komposisi formasi kwart. semakin kecil dan sebagian besar didominasi oleh

batuan sedimen.

Karakter lingkungan a n non hayati wilayah studi yang perlu diwaspadai adalah
potensi bahaya alam. Adapun bahaya alam yang berupa bahaya geologi terdiri
‘atas banjir genangan dan banjir bandang, gerakan tanah (terutama Ibngsoran
tanah), dan lempung yang mengembang (exvansive cféy). Banjir genangan yang
berlangsung secara r+iodik terutama pada bidang limpah banjir sungai dan
daerah yang mer:pakan rawa-rawa (gambut)  sedangkan banjir 'b_andang
berlangsung pada bad.an sungai. .

Erosi adalah terikisnya lapisan tanah oleh air. Keadaan erosi erat kaitannya
dengan keadaar. lereng dan tutupan vegetasi dipermukaan tanahnya. Tingkat erosi
di Kabupz' . P ito Selatan belum nyata kelihatan, disebabkan karena sebagian
besar v ayah . utup vegetasi. Pengikisan yang kelihatan terjadi disekitar tebing
sungai dan pada lokasi penge!olaan hutan dan kegiatan. masyarakat lainnya. -

241.1.2. Analisa

a. Peluang

0 Dengan diIarangnyé Mlegal loging oleh pemerintah akan memba_nm Kabupaten
Barito Selatan untuk menyelamatkan lingkungannya. |
O Kabupaten Barito Selatan terletak diantara kabupaten-Kabupaten 1ain'sehingga
tidak terisolasi. |
0 Perhatian pemerintah pusat dan propinsi untuk membuka keterisolasian
wilayah '
b. Ancaman _ |
O Semakin tipisnya hutén di bagian perdalaman Daerah Aliran Sungai akan
memberikan dampak kerusakan lingkungan di Kabupaten Barito Selatan.
0O Belum optimalnya usaha untuk mereboisasi hutan di Daerah Aliran Sungai
Barito akan memperparah kerusakan lingkungan di Kabupaten Barito Setlatan.
O Bahaya erosi disepanjang sungai Barito membuat sungai ini semakin dangkal.
t. Kelemahan '
O Selama ini Kabupaten Barito Selatan merupakan Kabupaten yang ter_isolif dari
kabupaten flain di Kalimantan Tengah karena menjadi end destination.

Perhubungan ke Palangkaraya belum ada jembatan dan jalan belum 'd'ias'pal.
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0 Daerah-daerah yang berada di Tepi Sungai Barito sering mengalami
kebanjiran. _ ' '

O Berkurangnya area hutan saat ini akan mengurangi kesuburan tanah 20 tahun
lagi. : _

O Kerusakan lingkungan pada lahan PLG.

d. Kekuatan

00 Iklim Barito Selatan yang lembab dan panas disepanjang tahun.

0 Kabupaten Barito Selatan sebagian besar wilayahnya datar sehingga mudah
untuk dibangun infra-struktur

O Tanah Barito Selatan banyak mengandung mineral yang dapat dimanfaatkan
bagi kesejahteraan rakyat. . :

O Memiliki Danau-danau alam yang dapat dimanfaatkan untuk Pariwisata

2.1.4.3. Outp'ut .
Untuk mencari prediksi kondisi geomorfologi dan lingkungan hidup maka dilakukan '
analisa SWOT seperti pada Tabel 2.1. '

Tabel 2.1. Analisa SWOT Geomorfologi dan Lingkungan

Kekuatan Sekarang Peluang D ilrlti:;?nan Total Keadaan yang akan datang
Kekuatan 112 3 3 1 2 g i Peluang
[kim Barito Selatan yang Dengan dilarangnya lllegal
lembab dan panas 0 loging cleh pemerintah akan
disepanjang tahun. 00 01 0 0 0 0 | membantu Kabupaten Barito
Selatan untuk menyelamatkan
lingkungannya. '
Kabupaten Barito Selatan : Kabupaten Barito Sefatan
sebagian besar wilayahnya olololol o 0 1 1 terletak diantara kabupaten-
datar sehingga mudah untuk Kabupaten lain sehingga fidak
dibangun infra-struktur terisolasi.
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Tanah Barito Selatan

Perhatian pemerintah pusat dan

banyak mengandung _propingi untuk membuka
mineral yang dapat ] keterisolasian wilayah
dimanfaatkan bagi G e ol R g 2 g ;
kesejahteraan rakyat.
Memiliki Danau-danau alam o Pengembangan wilayah Barito
yang dapat dimanfaatkan gyoqei 1o |.B 1@ 1 | Selatan
untuk Pariwisata !
Kelemahan Ancaman
Selama ini Kabupaten Barito Semakin tipisnya hutan di
Sefatan merupakan bagian perdalaman Daerah
Kabupaten yang terisolir dari Aliran Sungai akan memberikan
kabupaten lain di dampak kerusakan lingkungan
Kalimantan Tengah karena di Kabupaten Barito Selatan.
menjadi end destination. | O (-1 {0 | 1| 0 0 0 -1 '
Perhubungan ke ' ' :
Palangkaraya belum ada
jembatan dan jalan belum
diaspal. ;
Daerah-daerah yang berada Belum optimalnya usaha untuk
di Tepi Sungai Barito sering mereboisasi hutan di Daerah
mengalami kebanjiran. . Sl Aliran  Sungai Barito akan

. A4(0f(0]01} 0 0 0 -1 | memperparah kerusakan

: fingkungan di Kabupaten Barito
Selatan.
Berkurangnya area hutan L Bahaya erosi  disepanjang
sagt ini akan mengurangi ' sungai Barito membuat sungai
kesuburan tanah 20 tahun | -1 | O jO | O | -1 | -1 | - -4 | ini semakin dangkal '
lagi. :
Kerusakan lingkungan pada
tahan PLG. 410j010} 0 0| 1 -2
Total RS T e O T O I O -6

a. Kondisi Internal

seperti pada Tabel 2.2.

internal dan eksternal sebagai berikut:

Barito selatan dalam keadaan yang tidak menguntungkan.

Dari analisa SWOT itu dapat diintepretasikan kondisi geomorfologi dan lingkungan di

Posisi Kondisi geomorfologi dan lingkungan hidup dapat dinilai berdasarkan k'ondisi

Untuk melihat kondisi internal maka perlu diadakan pembobotan dan penilaian
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Tabel 2.2. Penilaian Kondisi Internal Geonﬁorfologi dan Lingkungan Hidup

i . i Nilai ; i
Konms.:_ Bobot Nilai Tertimbang Kondisi
.| Idim Barito Selatan yang lembab dan panas
disepanjang tahun, 0,09 3
. 0,27
Kabupaten Barita Selatan sebagian besar wilayahnya
datar sehingga mudah untuk dibangun infra-struktur 0,1 4 '
: 0,4
Tanah Barito Selatan banyak mengandung mineral
yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan rakyat. 0,125 5 :
- 0,625
Memiliki Danau-danau alam yang dapat dimanfaatkan 015 5
untuk Pariwisata ; : 0,75
Selama ini Kabupaten Barito Selatan merupakan 0,14 2
Kabupaten yang terisolir dari kabupaten [ain di
Kalimantan Tengah karena menjadi end destination.
Perhubungan ke Palangkaraya belum ada jembatan
dan jalan belum diaspal.
0,28
Daerah-daerah yang berada di Tepi Sungai Barito 0,13 1 -
sering mengalami kebanjiran.
0,13
Berkurangnya area hutan saat ini akan mengurangi 0,125 1
kesuburan tanah 20 tahun lagi. :
: : : 0,125
Kerusakan lingkungan pada lahan PLG. 0,14 1 0,14
Tolal 1 272 54%

1=sangat lemah, 2 = lemah, 3 = sedang, 4 = kuat, 5 = sangat kuat

Dari pembobotan diatas ternyata kondist internal geomorfologi dan'ling:kungan hidup

lemah.

b. Kondisi Eksternal

Untuk mengetahui posisi kondisi eksternal dari geomorfologi dan lingkungan hidup

di Kabupaten Barito Selatan maka perlu disusun Tabel 2.3. dibawah ini
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Tabel 2.3. Penilaian Kondisi Eksternal Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Kondisi Bobot | Nilai |, rt?i?ang Kondisi
. | Dengan dilarangnya lllegat loging oleh pemerintah akan
i | membantu Kabupaten Barito Selatan untuk 0,18 5 0.9
';‘ menyelamatkan lingkungannya. ok
4 | Kabupaten Barito Selatan terletak diantara kabupalen- 0.11 3 0.33
% | Kabupaten lain sehingga tidak terisolasi. 2 !
Perhatian pemerintah pusat dan propinsi untuk membuka
keterisolasian wilayah : 0.1 ? 0.83
Y
Pengembangan Wilayah Barito Selatan 0,13 3 0,39
Semakin tipisnya hutan di bagian perdalaman Daerah 0,16 1 0,16
Miran Sungai akan memberikan dampak kerusakan
lingkungan di Kabupaten Barito Selatan.
| Belum optimainya usaha untuk mereboisasi hutan di
- |Daersh Aliran Sungai Barito akan memperparah 0.16 1 0.16
.| kerusakan lingkungan di Kabupaten Barite Selatan. ’ !
* | Bahaya erosi disepanjang sungai Barito membuat sungai
© | ini semakin dangkal 0,15 1 0,16
: Total 1 2,28 457%

1= sangat mengancam; 2 = mengancam; 3 = sedang; 4 = berpeluang; 5 = sangat berpeluang

¢. Tipologi Klassen
Dari penilaian Kondisi internal dan eksternal tadi maka posisi_kondisi geomorfologi

dan lingkungan hidup di Kabupaten Barito Selatan adalah kondisi kritis. Sedang
kondisi yang dituju untuk 20 tahun yang mendatang adalah kondisi baik dan
berkembang. Untuk jelasnya lihat diagram dibawah ini. '
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Gambar 2.1. Tipologi Klassen Geomorfologi dan Lingkungan Hidup
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Dari analisa SWOT ini maka jika kondisi ini dibiarkan akan terjadi kerusakan
lingkungan yang sangat parah. Untuk itu perlu satu program untuk meningkatkan

" kualitas alam dan lingkungan di Kabupaten Barito Selatan.

2.1.1.4. Strategi Pengembangan
a. Strategi menggunakan Kekuatan untuk menangkap peluang
O Memanfaatkan keadaan alam yang berdanau untuk pengembangan wilayah
Kabupaten Barito Selatan -
b. Strategi Memanfaatkan Peluang untuk Mengatasi Kelemahan
O Memperkuat pembinaan hutan Barito Selatan dengan reboisasi.
O Membuka Keterisolasian wilayah dari end destination menjadi daerah transit
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O Memanfaatkan perhatian pemerintah pusat untuk memperbaiki kerusakan
lahan PLG

¢. Strategi Meminimalkan Kelemahan dan Menghindari Ancaman

O Melakukan Reboisasi dan menetapkan kawasan hutan melalui Rencana Tata
ruang Wilayah Kabupaten.

';2;1.2. Kependudukan
. 24.21 Kondisi

Jauh sebelum terjadi pemekaran wilayah tahun 1995 penduduk Kabupaten Barito
Selatan yang terdiri dari dua belas kecamatan yakni Kecamatan Jenamas, Kecamatan
Dusun Hilir, Kecamatan Karau Kuala, Kecamatan Dusun Selatan, Kecamatan Dusun

Utara, Kecamatan G.Bintang Awali, Kecamatan Dusun Tengah, Kecamatan Pematang

- Karau, Kecamatan Awang, Kecamatan Petangkep Tutui, Kecamatan Dusun Timur,

Kecamatan Benua Lima dengan Jumlah penduduk sebesar 169.190.

Pada tahun 1999, jumliah penduduk Kabupaten Barito Selatan sebesar 183.556 jiwa,
L dan pada akhir tahun 2005 penduduk Kabupaten Barito Selatan, Pada waktu sudah

'- menjadi 6 kecamatan yakni kecamatan Jenamas, Kecamatan Dusun Hilir, Kecamatan

Karau Kuala, Kecamatan Dusun Selatan, Kecamatan Dusun Utara, Kecamatan

} GBintang Awai meningkat menjadi 121.009 jiwa. Berdasarkan perubahan besaran

jumiah penduduk tersebut, maka dalam rentang satu dekade penduduk Kabupaten

Barito Selatan telah meningkat dengan tingkat pertumbuhan rata-rata pertahunnya
sebesar 22,74 %. Kabupaten Barito Selatan memiliki potensi ekonomi yang cukup
besar, dimana perkembangan penduduk mengalami pertumbuhan yang sangat positif.
Perkembangan penduduk Kabupaten Barito Selatan dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 2.6.

Pertambahan penduduk dan perkembangan penduduk Kabupaten Barito Selatan
dalam lima tahun terakhir, secara umum menyebar di 6 kecamatan. Akan tetapi
kecamatan yang mempunyai Jum%ah penduduk paling besar adalah kecamatan Dusun
Selatan yaitu sebesar 46.040 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 5 tahun sebesar 3,92
% kemudian diikuti oleh kecamatan Kuala Karau yaitu sebesar 16.366 jiwa dengan
pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 454 %. Sedangkan kecamatan yang
mempunyai penduduk terkecil di Kabupaten Barito- Selatan adalah kecamatan

Jenamas yaitu sebesar 10.957 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata per tahun -1,02 %.
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agaamya penduduk yang terdapat di kecamatan Dusun Selatan oleh karena

terdapatnya kota Buntok yang termasuk kota tua di Kalimantan Tengah, yang berfungsi
i sebagai Kota pengumpul hasil bumi sekitarnya sejak dahulu. Sedangkan kecamatan
: Dusun Hilir dan kecamatan Karau Kuala penduduknya berada di urutan ke dua oleh

~ karena kecamatan ini memiliki sumberdaya alam yang besar.

 Kecenderungan pengembangan penduduk terjadi di kecamatan Dusuh Selatan yang

. merupakan kecamatan yang paling banyak diminati oleh pendatang dan sekarang

menjadi ibukota kabupaten. Dilihat dari struktur penduduk terlihat bahwa sejak sepuluh

* tahun terakhir jumlah terbesar adalah penduduk dengan umur 0 — 14 tahun yang

besarnya 42.765 atau 35,34%, tiap tahun méngalami kenaikan rata-rata 2,28%

- merupakan struktur penduduk yang sangat krusial. Jika dalam 20 tahun yang

B e
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mendatang Pemerintah Daerah mampu membuat program pendidikan yang baik,
maka penduduk usia muda ini merupakan aset bagi pembangunan daerah. Sebaliknya
bila program pendidikan gagal dan tidak ada lapangan kerja maka akan timbul

. perbagai masalah sosial.

Tingkat kepadatan penduduk di Barito Selatan masih rendah yakni 13,70 jiwa tiap km2
akan memberikan banyak peluang bag: usaha usaha pertanian serta usaha yang lain

“ sehingga menjadi kekuatan kabupaten ini. Jika Kita lihat dari tingkat pendidikan, maka

0,73% dari penduduk di kabupaten ini yang berhasil menyelesaikan pendidikan sampai

© dengan tingkat sarjana. Akibatnya Sumber Daya Manusia didaerah ini sangat rendah.
" Kemudian kalau kita lihat dari sebarannya, ternyata hampir separchnya berada di

kecamatan Dusun Selatan dan terkonsentrasi di kota Bunfok.

Dari jumlah penduduk berumur 10 tahun keatas dan bekerja menurut lapangan usaha,
ternyata lebih dari 59,81 % bekerja disektor pertanian dan hanya 15,48% yang berkerja
di sektor perdagangan dan bahkan di sektor industri hanya 1,12%. Hal ini sesuai
dengan kondisi pendidikan di Kabupaten ini yang mana 33,55% Lulusan sekolah dasar

dan 23,00% tidak bersekolah.
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214.2.2 Analisa
a. Peluang
O Adanya program wajib belajar 12 tahun dari pemerintah pusat
O Adanya program keluarga berencana dari pemerintah pusat
O Adanya program dari pemerintah pusat untuk menanggulangi kemiskinan dan
desa tertino ! : '
O Adanya program-program bea siswa baik dari pémerihtah.pusat ata.upun
swasta untuk studi lebih lanjut keperguru'én tinggi.
b. Ancaman '
0 Adanya kecenderungan bagi generasi muda berpendidikan untuk bermigrasi ke
kota besar sehingga terjadi braindrain. :
[ Kondisi kependudukan kabupaten lain yang mana tingkat pendidikannya lebih
baik sehingga lebih kompetitif dari pada penduduk di Kabupaten Barito Selatan.
t. Kelemahan '
0 Penduduk cenderung tinggal di. ibukota kabupaten dan semakin sedikit yang
ingin tinggal di perdesaan. '
0O Tingkat Sumber Daya Manusia yang rendah. :
O Sebagian besar penduduk Barito Selatan bekerja di sektor pertanian sehingga
sulit dikembangkan lapangan usaha lain o '
0O Banyaknya anak berusia 20th kebawah yang jika tidak memiliki pekerjaan akan
menambah beban kabupaten Barito Selatan
d. Kekuatan
0O Penduduk usia 0 -14 tahun mencapai 35,34% di tahun 2005 merupakan aset
angkatan kerja dikelola dengan baik
O Jumilah pendud'uk yang sedikit jika dibandingkan dengan ILlas aréa sehingga
tingkat kepadatan penduduk yang rendah

2.4.2.3 Outbut |

Dengan kecenderungan pertambahan penduduk dan struktur penduduk yang ada
maka di masa depan Kabupaten ini berpeluang untuk maju karena penduduk menjadi
modal dasar untuk berkembang. Jika dilihat pada analisa SWOT yang nilai akhirnya.
adalah 2 ini berarti bahwa dengan kondisi kependudukan Seperti- ini akan
menyebabkan kabupaten ini akan mengalami kemajuan di masa 20 tahun yang
mendatang. Untuk itu diperlukan program yang komprehensif untuk mengatasi
kelemahan yang ada sehingga mampu mem_anfaatkan peluang dan mengatasi
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ancaman di masa depan. Untuk jelasnya lihat Tabel 2.4, 2.5, 2.6. Analisa SWOT, serta

Gambar 2.2.

Tabel 2.4. Analisa SWOT Kependudukan

Kekuatan Sekarang PeIuangDampak S“algncaman Total Keadaan yang akan datang
Kekuatan 1 2 3 4 1 2 Peluang
Penduduk usia 0-14 tahun Adanya program wajib belajar
mencapai 35,34 % ditahun 1 1 0 1 4 0 4 12 tahun dari pemerintah
2005 merupakan aset 1 pusal
angkatan kerja _
Tingkat kepadatan penduduk |} Adanya program Keluarga
yang rendah 0 0 0 0 0 0 0 | berencana dari pemerintah
; B pusat ;
Adanya program dari
pemerintah pusat untuk
menanggulangi kemiskinan
dan desa tertingal
Adanya program-program bea |
siswa baik dari pemerintah
pusat ataupun swasta untuk
studi lebih lanjut keperguruan
tinggi.
Kelemahan Ancaman T
Penduduk cenderung finggal _Adanya kecenderungan bagi
dibukota kabupaten dan * : n generasi muda berpendidikan
semakin sedikit yang ingin 0 0 0] 0 0 0 0 untuk bermigrasi ke kota
finggal di perdesaan. ' besar sehingga terjadi
braindrain.
Tingkat Sumber Daya Kondisi kependudukan
Manusia yang rendah. kabupaten lain yang mana
tingkat pendidikannya lebih
i 0 L b 2 2 | paik sehingga lebih kompetitif
dari pada penduduk di
Kabupaten Barito Selatan.
Sebagian besar penduduk
Barito Selatan bekerja di
sektor pertanian sehingga 0 0 0 0 0 0 0
sulit dikembangkan lapangan
usaha lain
Banyaknya anak berusia 20th
kebawah yang jika tidak :
memiliki pekerjaan akan 0 0 0 0 0 0 0
menambah beban kabupaten
Barito Selatan
Total 0 1 0 0 1 0 2
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Posisi K_ondisi Kependudukan dapat dinilai sebagai berikut:

a. Kondisi Internal

Untuk melihat kondisi internal maka periu diadakan pembobotan dan penilaian

seperti pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5. Penilaian Kondisi Internal Kependudukan

Nilai

Nitai

Kondisi Bobot : Kondisi

{ Tertimbang

Penduduk usia 0 -14 tahun mencapai 35,34% di tahun

l?D{JS merupakan aset angkatan kerja dikelola dengan 0,19 4 0,76

{ baik

| | umiah penduduk yang sedikit jika dibandingkan dengan 5

{ ias area sehingga tingkat kepadatan penduduk yang 0,18 4 0,72

| rendah _ ]

| Penduduk cenderung tingga! di ibukota kabupaten dan 016 2 0,32

| semakin sedikit yang ingin tinggal di perdesaan. = ;

| Tingkat Sumber Daya Manusia yang rendah.

0,19 1 0,19

| Sebagian besar penduduk Barito Selatan bekerja di

| sektor pertanian sehingga sulit dikembangkan lapangan 0,14 2 0,28
| usaha lain '
| Banyaknya anak berusia 20th kebawah yang jika tidak

| memiliki pekerjaan akan menambah beban kabupaten | 0,14 2 0,28

' Barito Selatan '

m Total 1 2,55 51%

|

{=sangat lemah, 2 = lemah, 3 = sedang, 4 = kuat, 5 = sangat kuat

Dari pembobotan diatas kondisi internal kependudukan.masih lemah.
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b. Kondisi Eksternal _
Untuk mengetahui posisi kondisi eksternal dari kependudukan di Kabupaten Barito

Selatan maka perlu disusun Tabel 2.6. dibawah ini:

Tabel 7.5, enilaian Kondisi eksternal kependudukan
h o T Nilai 2
Kondisi Bobot Nilai- Tertimbang Kondisi
Adanya program wajit belajar 12 tahun dari pemerintah 0.9 5 0.95
pusat ’ '
Adanya program keluarga berencana dari pemerintah 0.16 4 064
pusat ' :
Adanya program dari pemerintah pusat untuk 0.49 4 0.76

menangqulangi kemiskinan dan desa tertingal

Adanya program-program bea siswa baik dari pemerintah
pusat ataupun swasta untuk studi lebih lanjut 0,14 4 0,56
keperc: - an tinggi.

Adanya  kerroderungan  bagi generasi  muda
berpendidikan untuk bermigrasi ke kota besar sehingga 0,17 2 0,34
| terjadi braindrain.

Kondisi kependudukan kabupaten lain yang mana tingkat
pendidikannya lebih baik sehingga lebih kompetitif dari 0,15 2 0,3
pada penduduk di Kabupaten Barito Selatan -

71%

Total 3,55

1= sangat mengancam; 2 = mengancam; 7 = sedang; 4 = berpeluang; 5 = sangat berpeluang

¢. Tipologi Klassen
Dari penilaian Kondisi internal dan eksternal tadi maka posisi kondisi
kependudukan di Kabupaten Barito'-SeIatan adalah dalam kondisi kritis. Sedang
kondisi yang dituju adalah kondisi baik dan berkembang. Karena itu Kabupaten
Barito Selatan membutuhkan. program yang tepat agar dapat berpindah kelas.
Untuk jelasnya lihat diagram dibawah ini.
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Gambar 2.2. Tipologi Klassen Kependudukan
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2.4.2.4 Strategi Pengembangan
a. Strategi menggunakan Kekuatan untuk menangkap peluang _
O Membuat program wajibf belajar sesuai dengan program pemerintah pusat
O Merencanakan Keluarga kecil cukup anak 2
00 Membuka Balai Latihan Kerja bagi lulusan SMA
O Memberi informasi seluas-luasnya tentang bea siswa
b. Strategi Memanfaatkan Peluang untuk Mengatasi Kelemahan
0 Membuat magnet-magnet kegiatan ditingkat kecamatan sehingga terjadi

persebaran penduduk

0 Memanfaatkan Program wajib belajar 12 tahun untuk meningkatkan Sumber
Daya Manusia

Strategi Menggunakan Kekuatan untuk mengatasi ancaman

F‘b

7.4



O Membuka lapangan kerja bagi lulusan sekolah Menengah ataupun perguruan
tinggi |
0 Melakukan kerjasama dengan Kabupaten lain dalam hal pelatihan ketenaga

t

kerjaan
d. Strategi Meminimalkan Kelemahan dan Menghindari Ancaman

0 Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia hingga mampu bersaing dengan
SDM di Kabupaten tetangga

24.3. Ekonomi dan Sumber Daya Alam

24.3.1 Kondisi

a. Pendapatan\Regidlnal
Secara umum Kkondisi perekonomian di Barito Selatan pada dilihat dari Tabel
Lampiran 2.7, Tabel Lampiran 2.8, Tabel Lampiran 2.9, dan Tabel Lampiran
2.10. pada lampiran. Analisa PDRB ini terbatas pada data hingga tahun 2002
karena sebelum itu Kabupaten Barito Selatan masih merupakan bagian dari

Kabupaten Barito Timur.

Besarnya PDRB Barito Selatan menurut harga  berlaku adalah  Rp
1 232.000.000.000,- dan pendapatan perkapita nenurut harga berlaku adalah Rp
10.181.060,91 atau US$ 1.131,23. Sedang pendapatah perkapita menurut harga
konstan 2000 adalah Rp 736.900.000.000,-, |

Sehingga pendapatan perkapifan menurut harga konstan adalah Rp 6.089,629,69
atau US $ 676,63, sedang tingkat pertumbuhan pendapatan perkapita menurut
harga konstan 2000 ditahun 2004 mengalami kenaikan 3,47% dan kemudian
mengalami kenaikan lagi '4,35 9 di tahun 2005. Ini berarti bahwa dalam kurun
waktu 10 tahun terakhir penduduk Barito Selatan memiliki tingkat kemakmuran

yang terus meningkat.

Seperti halnya kondisi penduduk menurut lapangan usaha utama, kontribusi sektor
pertanian adalah yang terbesar 44,.8?% di tahun 2002 dan menurun menjadi
38.32% di tahun 2005. sektor yang terbesar kedua adalah perdagangan sebesar
15.24%. Jika kita lihat pada sub sektor maka yang terbesar adalah subsektor
tanaman perkebunan 14.74% di tahun 2003, 14.78% di tahun 2004 dan 15,32% di
tahun 2005. Selain sub sektor perkebunan, juga. sub sektor kehutanan pada tahun
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2003 berkontribusi 10,67%, kemudian di tahun 2004 menjadi 10,14% dan pada
tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 9,42%. Ini berarti subsektor perkebunan

mengalami kenaikan dan sﬁbsektor kehutanan mengalami penurunan.

Sedang pertumbuhatr: ekonomi meanoot UPS mencapai 5,06% antara tahun 2003
dan . 2004. jika dilihat lebin lanjut terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi ini di
dominasi oleh sekter ertanian yang tumbuh 3,14 % di tahun 2004, dan 3,87% di
tahun 2005.

Dominasi sektor pertanian yang demikian kuat merupakan kelemahan kabupaten
ini karena tidak terjadi diversifikasi sektor dan sangat térgantung'pada sektor
pertanian. Kalau kita lihat sektor industri hanya mencapai 6,07% berarti bahwa

koms \d:tas hasil pertanian tidak diolah di Barito Selatan tetapi dikirim ke daerah
". e .

Pertanian :

b.1. Tanaman Bahan Makanan _ :
Jika kita lihat produksi padi selama 10 tahun terakh:r ‘maka produk51 tahun
2005 sebesar 39.0447 ton merupakan tlngkat produksi yang temnggl
dibanding dengan tahun 1995 yang hanya 6.872 ton dan bahkan tahun 2002
hanya 14.084 ton. Jika dilihat dari luas lahan untuk tanaman bahan makanan
maka tahun 1995 seluas 5.433 ha dan pada tahun 2005 seluas 7.452,0 ha
berarti telah terjadi intensiﬁkasi.’ pertanian yang cukup berarti karena luas
sawah tidak meningkat secara drastis sedang hasil produksi meniﬁgkat
600%. Jika program tanaman padi yang selama ini dilakukan berhasil maka
akan terjadi kecenderungan peningkatan produksi padi. Lihat Tabel 2.11.

Untuk tanaman jagung pada tahun 1995 terdapat produksi sebesar 115,50 ton

. dengan luas lahan 84 ha, sedang pada tahun 2005 terdapat 708,6 ton,
merupakan terbesar selama 10 tahun terakhir dengan luas lahan 330 ha.
Berarti telah te'rjadi ekstensifikasi dan intensifikasi yang berlipat. Tanaman
palawija terbesar di Kabupaten Barito Selatan adalah ubi kayu yang pada
tahun 1995 mampu memproduksi sebesar 2.316,80 ton dan pada tahun 2004
sebesar 2.340.0 ton. Dan pada tahun 2005 sebesar 23192 ton. Untuk
jelasnya lihat Tabel Lampiran.2.12 di lampiran
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b.2. Tanaman Perkebunan .

Pada tahun 1995 tanaman perkebunan terbesar di Kabupaten Barito Seiatan
adalah tanaman karet yang memakai 16.617 ha dengan produk3| 7.065,00
ton. Pada tahun 2002, produksi meningkat menjadi 17.631.50 ton dengan
luas 3.377.850. Pada tahun 2005 produksi karet menurun menjadi 8.153,94
ton dengan luas tanam 19.436.4 ha. Walaupun kondisi perkebunan karet
berubah-ubah tetapi Kabupaten Barito Selatan tetap mengandalkan hasil-
hasil karetnya.

Sedang Kelapa, luas tanam pada tahun 1995 adalah 365 ha dan besar
produksi 826 ton. Pada tahun 2005 luas lahan menjadi 605,5 ha dan
produksinya 29,92 ton. Produk kelapa ini cenderung menurun sejak

pertengahan tahun 2005 dan_merupakan titik terendah dari pada tahun-tahun
sebelumnya. '

Tanaman perkebunan kopi, cengkeh, Iada, kakao, dan aren telah
dikembangkan semenjak tahun 1995 Tetapi aren kembali tidak
menghasilkan. Hal ini karena tidak sesuai deng'a_m lahan Kabupaten Barito
Selatan yang sebagian besar berawa-rawa.

Perkebunan kelapa sawit pada tahun 1995 masih belum ada. Tetapi,
Perkebunan ini baru dimulai tahun 1999 dengan luas lahan 910,00 ha. Pada
tahun 2005 kelapa sawit baru mulai panen dengan tingkat produksi sebesar
5,67 ton dan luas perkebunan sawit telah menjadi 258,0 ha. Berarti telah
terjadi banyak kegagalan dalam menanam jenis perkebunan ini.

Pada tahun 1995 telah dikembangkan perkebunan kopi yang memakai lahan
seluas 16 ha dan besar produksi mencapai 2,04 ton. Pada Tahun 1999
perkebunan ini berhasil memakai lahan seluas 141,00 dan tingkat produksi
sebesar 30,57 ton. Pada tahun 2005 luas perkebunan kopi adalah 240 25
tetapi produksinya menurun menjadi 19,50 ton. Padahal, pada -tah(m 2004
berhasil mencapai tingkat produksi tertinggi yakni 47,50 Ton. Bagaimanapun
juga produksi perkebunan kopi tetap menunjukkan kecenderungan' yang
meningkat, untuk itu perlu untuk terus dibina oleh pemerintah daerah.



Kecamatan Gunung Bintang Awai yang berbukit-bukit sangat cocok untuk
perkebunan kopi. |

Untuk mengetahui tanaman perkebunan di kabupaten Barito Selatan dari
tahun 1994 hingga 2003 lihat Tabel Lampiran 2.13. pada lampiran,

. Peternakan

Peternakan bukanlah primadona bagi kabupaten Ba.rito Selatan.
Kontribusinya terhadap PDRB ADHK 19583 juga relatif kecil yakni 2,47%
tahun 2005. Di kabupaten Barito Selatan tahun 1995 terdapat 946 ekor sapi
potong yang kemudian meningkat menjadi 1.108 ekor di tahun 1999, Pada
tahun 2005 terdapat 530 ekor sapi potong.

Termak yang lebih besar produkSinya adalah kerbau. Pada tahun 1995 -
terdapat 3.926 ekor dan pada tahun 1999 meningkat menjadi 4.731. Pada
tahun 2005 ternak kerbau mengalami penurunan drastis menjadi 2.840.
Kecamatan yang baik untuk peternakan kerbau adalah Kecamatan Jenamas

yakni untuk kerbau rawa. Hal ini sesuai dengan kondisi tanah'nya.

Selain kerbau, ternak yang cukup menjanjikan adalah ternak kambing yang
merata disemua kecamatan. Pada tahun 1995 terdapat 1.721 ekor kambing
dan pada tahun 1999 terdapat 1.465 ekor kambing. Pada tahun 2005

terdapat 1.400 ekor kambin'g. Kondisi ini terus menerus berfluktuasi dari
tahun ke tahun.

Ternak babi merupakan ternak terbesar di Kabupaten Barito Selatan. Dari 6
kecamatan hanya Kecamatan Jenamas yang tidak menghasilkan babi. Pada
tahun 1995 terdapat 18.460 ekor babi dan pada.tahun 1999 terdapat 21.539
ekor. Ditahun 2005 hanya terdapat 12.840 ekor. Sama halnya dengan

kambing keadaan ini terus menerus berfluktuasi dari tahun ke tabun.

Pada tahun 1995 terdapat ayam kampung sebanyak 2'61.01.9 ekor dan ayam
pedaging sebanyak 53.850 ekor. Jumlah ayam Kampung menurun hingga
140.841 ekor ditahun 1999 dan ayam pedaging menjadi 40.800 ekor. Ditahun
2005 ayam kampung meningkat menjadi 162.000 ekor dan ayam pedaging
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b.4.

b.5.

menjadi 264.220 ekor. Peternakan ayam harus terus menerus dibina di
kabupaten Barito Selatan karena selain tingkat konsumsi masyarakat yang
tinggi juga potensial untuk diekspor.

Jika dilihat dar h \rat daging sapi yang diproduksi maka pada tahun 2002
yang terbesar adalah 100.334 kg dan daging ayam buras mencapal 252.263
kg. Pada tahun 2005 produksi daging sapi 100.490 kg dan daging ayam
buras sebesar 68.040 kg.. Produksi dagihg babi termasuk yang terbesar
ditahun 2005 adalah 59.620 kg.

Dari data yang cenderung meningkat ini terlihat bahwa sebenarnya
Kabupaten Barito Selatan potensial untuk pengembangan peternakan. Untuk

jelasnya mengenai peternakan, lihat Tabel Lampiran 2.14.

Kehutanan

Kehutanan memiliki kontribusi yang tidak besar yakni 9,42 % pada PDRB
harga konstan. Di Kabupaten Barito Selatan 'na:nya di kecamatan Gunung
Bintang Awai terdapat perusahaan HPH. Tetapi dengan ditindaknya oleh
pemerintah para illegal loging banyak perusahaan perkayuan yang tutup. Di
Kabupaten Barito Selatan terdapat 377.395 ha hutan belantara atau 42,74 %.
Pada tahun 2003 tidak diketahui secara jelas berapa luas hutan di Kabupaten
Barito Selatan. Didalam Kabupaten Dalam Angka juga tidak disebutkan.

Tidak didapatkan data besar produksi kehutanan. Untuk Jelasnya lihat Tabel
Lampiran 2.15.

Perikanan

Kabupaten Barito Selatan tidak memiliki pantai sehingga tidak ada hasil-hasil
kelautan. Walaupun demikian memiliki hasil perikanan darat. Pada tahun
1995 produksi perikanan di kabupaten Barito Selatan adalah 9_605,80..Pada
tahun 2004 perikahan budidaya mencapai 624,4 ton dan perikanari perairan
umum 6.463.3 ton. Sedang pada tahun 2005 produksi perikanan budidaya
878,4 ton dan perikanan umum 5.797,5 ton. Peningkatan usaha perikanan i.ni
harus didukung dengan program-program yang tepat se'hin'gga terus
meningkat diwaktu yang mendatang. Untuk jelashya lihat Tabel Lampiran
2.16.
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. Pertambangan

Di kabupaten Barito Selatan sampai saat ini belum terdapat perusahaan
pertambangan kecuali pertambangan emas rakyat yang diusahakan secara
tradisional. Walaupun demikian tidak dipungkiri bahwa Kabupaten Barito"_Se!atan
memiliki potensi tambang seperti batu bara. Sedang kontfibusi sektor
pertambangan kepada PDRB pada tahun 1897 sebesar 0,41% ADHK 1993. Pada
tahun 2005 sebesar 0,45%. '

Industri
Kontribusi sektor industri terhadap PDRB sangat kecil yakni hanya 6,07% pada
tahun 2005. Jika dilihat dari jenis lndustrmya, maka industri besar hanya 1 yakni '

industri karet di kecamatan Dusun Selatan dan induatri kecil 4 buah di kecamatan

Karau Kuala, Dusun Selatan dan Gunung Bintang Awai.

Perdagangan

Sektor perdagangan memberlkan kontribusi yang cukup besar dldalam PDRB
ADHK 1993 tahun 2005 yakni 14, 33%. Di Kabupaten Barito Selatan belum terdapat
pasar grosir tetapi semua ibukota kecamatan telah memiliki pasar. Di Kota Buntok
ibukota Kabupaten Earito Selatan selain pasar .t.erdapat sederetan toko yang
menjual perhiasan, elektlronik, obat-obatan, bahan bangunan serta kebutuhan

sehari-hari.

Sedang jumlah hotel di tahun 1995 adalah 15 buah dan jumlah kamar ada 241
unit. Pada tahun 2001 terdapat 17 hotel dengan 272 kamar dengan tingkat hunian
diatas 50%. Pada tahun 2005 terdapat 18 buah hotel dan 305 unit kamar. Ini
menunjukkan bahwa kunjungan ke Kabupaten Barito Selatan statis karena selama
ini menjadi end destination. Untuk jelasnya lihat Tabel Lampiran 2.17. '
Transportasi

Transportasi di Kabupaten Barito Selatan adalah transportasi air dan darat.
Transportasi air merupakan transportasi 'tradisional yang telah dilakukan selama
berabad-abad. Sejak tahun 1995 di Kabupaten ini terdépat berbagai 58 kapa?,-874
Kelotok, 53 motor tempel, 108 perahu. Pada tahun 2003 meningkat menjadi 106
kapal, 891 kelotok, 95 motor tempel, 123 perahu. Tidak terdaplat data pada tahun
2005.
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Jumlah _kendaraan di tahun 1995 terdapat 6 Bis, mobil Barang' 92, mobil
penumpa'ng 120, sepeda motor 1531 unit. Tahun 2001 jumlah ini meningkat
menjadi 191 Bis dan mini Bis, 92 mobil Barang, 120 mobil penumpang, sepeda
motor 2.431 unit. Di tahun 2005 jumlah sepeda moter meningkat tajam menjadi
11.810 unit dan Mobil barang menjadi 327. Meningkatnya jumlah se_péda motor
dibarengi dengan meningkatnya lalu lintas didalam kota. '

Untuk Lalu lintas udara ditahun 1995 terdapat 330 pesawat datang dan 5.187
penumpang datang. Tahun 1999 terdapat 332 pesawat datang dan 3.085
penumpang datang. Tahun 2002 terdap'at 66 pesawat datang dan 576 penUrﬁpang
datang. Penurunan lalu lintas udara ini dibarengi .dengan semakin membaiknya
perhubungan ke Palangka Raya. Untuk jelasnya lihat Tabel Lampiran 2.18. pada

lampiran.

Perbankan dan Lembaga Keuangan Bukan Bank

Di Kabupaten Barito Selatan sudah terdapat bank yang me!ayans keglatan
berbisnis masyarakat Bank ini selain melayani perorangan Juga perusahaan Total
deposito yang ada pada masyarakat ditahun 2005 adalah Rp 62.165.000.000,- dan
tabungan Rp 617.006.000.000,-

Pariwisata

Kabupaten Barito Selatan merupakan kabupaten yang memiliki beberapa obyek
wisata seperti halnya danau sadar yang menarik untuk olah-raga dayung. Hanya
saja obyek wisata masinh bersifat lokal sehingga. perlu untuk terus digali agar dapat

terus berkembang.

21.3.2 Analisa

a.

Peluang
0 Kebutuhan Karet dunia yang terus-menerus meningkat memberikan peluang

kepada Kabupaten Barito Selatan untuk meningkatkan ekspornya.

)

Kebutuhan akan tanaman pangan secara nasional memberikan peluang ekspor

tanaman pangan yang melimpah di Kabupaten Barito Selatan.



O Kebutuhan ternak baik unggas atau ternak besar secara nasional memberikan
peluang ekspor bagi Kabupaten Barito Selatan.

O Promosi pemerintah pusat di bidang pariwisata

- b. Ancaman

O Kerusakan Imgkungan akibat penggundu!an hutan di bagsan hulu yang tidak
terkendali.akan menimbulkan bahaya banjir di Kabupaten Barito Selatan.

O Jika terjadi hama maka pertanian di Kabupaten Barito Sela{an.akan mengalami
kegagalan.

O Menurunnya harga-harga hasil bumi secara nasional merupakan bagi pertanian

di daerah ini.

¢. Kelemahan

O PDRB Kabupaten Barito Se{atan yang sangat tergantung dengan sektor
pertanian terutama subsektor perkebunan

O Tidak meratanya sub-sub sektor pertanian yang dalam berkontribusi terhadap
PDRB

O Belum terkelolanya pertanian di daerah ini secara intensif.

O Tidak berkembangnya sektor industri sehingga komoditas pertanian fangsung
diekspor tanpa memberikan multiplier effect bagi perekonomian wilayah
Belum berkembangnya sektor bertarribangén dan penggalian didaerah ini

O Kondisi tanah yang tidak sesuai untuk pengembangan perkebuna.n sawit
maupun kelapa. _ .

O Luas lahan kritis akibat penebangan hutan di Kabupaten Barito Selatan
mencapai prosentase yang besar dari wilayah kabupaten keseluruhan

O Belum berkembangnya sektor pariwisata didaerah' ini sehingga masih belum
merupakan daerah tujuan wisata. ' |

d. Kekuatan

O Telah tumbuh sektor perbankan bagi kabupaten ini sehmgga mendorong laju
pertumbuhan perdagangan

O Memiliki danau-danau yang dapat dikembangkan manjadi daerah tu;uan wisata
untuk mengembangkan perekonomian daerah. :

O Memiliki sektor perdagangan yang cukup kuat sehingga memberikan distribusi

sebesar 14,33% terhadap PDRB,
Telah memiliki pasar sebagai modal dasar bagi perdagangan

Memiliki lapangan udara di Sanggu yang dapat di.kembahgkan.



2.1.3.3 Output

Melalui analisa Swot yang dapat dilihat pada Tabel 2.7, 2.8, 2.9 dan Gambar 2.3. pada

i}

mpiran dapat di prediksi bahwa kondisi ekonomi dan sumber daya alam di Barito

Selatan memiliki kekuatan untuk menghadapi tantangan dan ancaman.. Walaupun

demikian, kelemahan dibidang ekonomi yang bergantung pada sektor pertanian

merupakan kelemahan yang harus diatasi sehingga akan mampu memanfaatkan

pefuang yang ada.

Tabel 2.7. Analisa SWOT ekonomi dan Sumber Daya Alam

Dampak Silang Keadaan yang akan
Kekuatan Sekarang Peluang Ancaman Total datang
Kezkuatan 2 3 4 11243 Peluang
Telsh  tumbuh  sektor 1 .1 0 0|00 Kebutuhan - Karet =~ dunia
perbankan bagi kabupaten yang terus-menerus
| ii sehingga mendorong laju meningkat memberikan
| perumbuhan perdagangan peluang kepada Kabupaten
| Barito  Selatan  untuk
meningkatkan ekspornya.
3
Memiliki danau-danau yang 0 0 1 0100 Kebutuhan akan tanaman
dapat dikembangkan ' pangan secara nasional
' maniadi  daerah  tujuan memberikan peluang ekspor
wsata untuk tanaman - pangan yang
mengembangkan melimpah di Kabupaten
perekonomian daerah. Barito Selatan.
1 ;
MWemiliki sektor perdagangan 1 1 1 G O ) Kebutuhan temak * baik
yang cukup kuat sehingga unggas atau ternak besar
| memberikan distribusi secara nasional
sehesar  14,33% terhadap memberikan peluang ekspor
PDRB. bagi Kabupaten Barito
Selatan.
4 A
| Telzh  memiliki  pasar 0 0 0 c{0}0 Promosi pemerintah. pusal
sehagai modal dasar bagi di bidang pariwisata
perdagangan
{. 0
| Memiliki lapangan udara di 0 0 1 0(o0}|o0 :
| Sanggu yang dapat
dikembangkan 1
¥elemahan Ancaman i
 PDRB  Kabupaten Barito 0 0 -1 0|00 Kerusakan lingkungan
| Selatan  yang  sangat akibat penggundulan hutan
| tergantung  dengan  sektor di bagian hulu yang tidak
| pertanian terutama terkendali.akan
| subsektor perkebunan menimbulkan bahaya banjir
' -1 | di  Kabupaten  Barito
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Selatan.

Tdsk meratanya sub-sub
: whior pertanian yang dalam

| beckontribusi terhadap
|
| PORB

Jika terjadi hama maka
pertanian di  Kabupaten
Barito  Selatan  akan
mengalami kegagalan.

Selgm terkelolanya
geriznian  di  daerah ini
secara intensif.

A

-1

Menurunnya harga-harga
hasil bumi secara nasional
merupakan ancaman bagi
-3 | pertanian di daerah ini

- Tidzk berkembangnya sektor
piestri sehingga komoditas
|gerianian langsung diekspor
| zpa memberikan multiplier
#fact bagi perekonomian
wizyah

-1

)

| Beiom berkembangnya
|=%ior pertambangan dan
gnggalian didaerah ini

fandisi tanah yang tidak
msuai untuk pengembangan
|perkebunan  sawit maupun
=2

leas lahan kritis akibat
genebangan  hutan  di
¥zbupaten Barito Selatan
mencapai prosentase yang
besar dari wilayah
kzbupaten keseluruhan

| Z=hum berkembangnya

| sektor pariwisata didaerah

| i s=hingga masih belum
merupakan daerah tujuan
wisala.

-1

Total

70

Posisi Kondisi Ekonomi dan Sumber Daya Alam dapat dinilai sebadai berikut:

2. Kondisi Internal

Untuk melihat kondisi internal maka perlu diadakan _pembobotan dan penilain

seperti pada Tabel 2.8.

Tabel 2.8. Penilaian Kondisi Internal Ekonomi dan Sumber Daya Alam

i s Nilal s

Kondisi Bobot Nilai Tertimbang Kondisi
Telah wmbuh sektor perbankan bagi kabupaten ini 0,1 4
sehingga mendorong laju pertumbuhan perdagangan

: 04

emiliki danau-danau yang dapat dikembangkan 0,08 5
manjadi daerah tujuan wisata untuk mengembangkan
perekonomian daerah. 0.4
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B & wipioh Lo ol Hougd vl ey B

Memilki seklor perdagangan yang cukup kuat sehingga | 0,06 4 e
memberikan distribusi sebesar 14,33% terhadap PDRS. H
: 0,24
Telah memiiki pasar sebagai modal dasar bagi | 0,06 4 l
perdagangan - et
i SE _ 0,24 |
Memiixi lapangan udara di Sanggu yang dapat 0,06 4
dikembangkan.
; ; 0,24
PDRB Kabupaten Barito Selatan yang sangat tergantung | 0,08 3
dengan sektor pertanian terutama subsektor perkebunan
0,24
Tidak meratanya sub-sub sektor pertanian yang dalam 0,07 3 R
perkontribusi terhadap PDRB
0,21
Belum lerkelolanya pertanian di daerah ini secara | 0,08 1
intensif.
: . 0,08
Tidak  berkembangnya  sektor industri  sehingga | 0,08 1
komoditas  pertanian /langsung  diekspor tanpa
memberikan multiplier effect bagi perekonomian wilayah
. : 0,09
Belum berkembangnya sektor pertambangan dan 0,07 1 j
penggalian didaerah ini
; 0,07 |
Kondisi tanah yang fidak sesuai untuk pengembangan | 0,06 : 1
perkebunan sawit maupun kelapa. . ;
. 0,08
{uas lahan Kritis akibat penebangan hutan di Kabupaten 01 1 '
Barito Selatan mencapai prosentase yang besar dari
wilayah kabupaten keseluruhan i \ \
0,1
Belum berkembangnya seklor pariwisata didaerah ini 0,09 2 \ _
sehingga masih belum merupakan daerah tujuan wisata 0,18
Total | | 2,55 | 51% ;

"._ 1= sangal leman, 2 = lemah, 3 = sedang, 4 = kuat, 5 = sangat kuat
' Dari pembobotan diatas ternya kondisi internal sosial ekon

b. Kondisi Eksternal

omi masih lemanh.

Untuk mengetahui posisi kondisi eksternal dari Ekonomi dan Sumber Daya Alam di

Kabupaten Barito Selatan maka peﬂu disusun Tabel 2.9. dibawah ini

Tabel 2.9. Penilaian Kondisi Eksternal Ekonomi dan Sumber Daya Alam

Kondisi Bobot | Nilai | o n’;‘{":‘;‘;ang_ Kondisi
Kebutuhan Karet dunia yang terus-menerus meningkat | 0,15 4 :
memberikan peluang kepada Kabupaten. Barito Selatan
untuk meningkatkan ekspornya. :
: 0,6
\_Ebutuhan akan fanaman pangan Secara nasional | 0,13 4 |
0,52



| kan peluang ekspor (smaman pangan yang
Il!":dl & Kabupaten Barito Selatan.
tan femak baik unggas atau temak besar secara | 0,13 4
mmreal memberikan peluang ekspor bagi Kabupaten |
0,52
mos pemernintah pusat di bidang pariwisata 0,15 5
0,75
an lingkungan akibat penggundulan hutan di | 0,17 1
S hulu yang tidak terkendali.akan menimbulkan
\$=t=ra banir di Kabupaten Barito Selatan.
| 0,17
| = eradi hama maka pertanian di Kabupaten Barito | 0,12 2
Ma&m mengalami kegagalan.
! ' 0,24
giﬂummy'a harga-harga hasil bumi secara nasional 0,15 2
|l memeakan bagi pertanian di daerah ini.
: 0,3
il Total 1 3.1 62%

st mengancam; 2 = mengancam; 3 = sedang; 4 = berpeluang; 5 /sangatherpehJang

@ Tipologi Klassen

Dari penilaian Kondisi internal dan eksternal tadi maka posisi kondisi Ekonomi dan

Sumber Daya Alam di Kabupaten Barito Selatan adalah Buruk tapi potensial

berkembang. Sedang posisi yang ideal adalah kondisi baik dan berkembang. Untuk

jelasnya lihat diagram dibawah ini.

Gambar 2.3. Tipologi Klassen Ekonomi dan Sumber Daya Alam

000 :
Kondisi Buruk, potensi

berkembang

Posisi sckarang

Kondisi baik dan berkembang

Posisi yang dituju
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Kondisl ekstermal

- |

/

Kondisi Batk. Tidak
berkembang:

Kondisi "_ritis

o
0 60 100

Kondisi Internal .

2434 Strategi Pengembangan

a

£F

Strategi menggunakan Kekuatan untuk menangkap peluang :

)

Memanfaatkan danau-danau untuk promosi pariwisata.

Mengembangkan sektor perdagangan dengan membangun pasér induk yang
mampu melayani sampai dengan kabupaten tetangga

Memanfaatkan perbankan untuk industri karet, dan pertanian Iainﬁya

Memanfaatkan lapangan udara sangu untuk pariwisata.

Strategi Memanfaatkan Peluang untuk Mengatasi Kelemahan

™

0

o

Mengembangkan sektor Perekonomian diluar sektor pertanian
Mengembangkan industri_pertanian agar harga tidak tergantung pada harga

bahan mentah tingkat nasional.

Strategi Menggunakan Kekuatan untuk mengatasi ancaman

i
(o

Mengembangkan sektor perdagangan untuk bersaing dengan daerah lain

Strategi Meminimalkan Kelemahan dan Menghindari Ancaman

O Meningkatkan pendapatan perkapitan rakyat Kabupaten Barito Selatan
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0 Melakukan reboisasi guna meningkatkan kesuburan tanah

24.4. Sosial Budaya dan Politik

21.41 Kondisi

a. Kesehatan
Jika dibandingkan dengan 10 tahun yang lewat kondisi pelayanan kesehatén_saat
ini tidak mengalami perkembangan yang berarﬁ. Kebutuhan dokter spesialis masih-._
belum mencukupi Di tahun 1995 di kabupaten Barito Selatan hanya terdapat 1
rumah sakit dengan 50 tempat tidur, 9 puskesmas dan 41 puskesmas pembantu.
Pada tahun 1998 didirikan 11 puskesmas pembantu baru sehingga jumlahny.a'
mencapai 52 unit. Jumlah ini tidak banyak berubah hingga kini.-Sedang jumiah
puskesmas pada tahun 1995 adalah 9 dan tahun 2005 menjadi 10 unit. Keadaan
rumah sakit kabupaten yang masih kelas D membuat pasien yang tidak tertangani
dirujuk ke Banjarmasin atau bahkan ke kota-kota besar di pulau Jawa.

Di kabupaten Barito Selatan terdapat 30 dokter u_m'ur'n sehingga rasio dokter
dengan penduduk adalah satu dokter melayani 4.033 penduduk. Sedang
Dokter gigi hanya satu. Keadaan ini menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan

di Kabupaten ini sangat terbelakang. Untuk jelasnya lihat Tabel Lampiran 2.19.

b. Pendidikan

Di kabupaten Barito Selatan pada {ahpn 1995 terdapat 12 sekolah SMA yakni di
Kecamatan, 29 SMP'ditiap-tiap ibukota kecamatan, dan 152 SD. Jumlah guru SMA
pada tahun yang sama adalah 200 orang dengan murid 1.608 siswa. Jumiah guru
SMP ada 328 orang dengan murid 4.266 siswa. Jumlah guru SD ada 1.206 orang
dan jumlah murid 14.863 siswa. Sedang sekolah menengah kejuruan SMEA
berjumlah 1 unit dan SPMA berjumlah 1 unit, serta Sekolah Luar Biasa di Buntok 1
unit yang dikelola oleh swasta.

Pada tahun 2005 di Kabupaten Barito Selatan terdapat 13 sekolah SMA dengan
jumlah guru 237 orang dan murid 2.223 siswa. Sedang sekolah SMP terdapat 30
unit dengan jumlah guru 412 orang dan murid sebanyak 3.803 siswa. Di kabupaten
ini juga terdapat 170 SD dengan jumlah guru 1,205 orang dan murid 14.948 siswa.
Sedang sekolah Kejuruan berjumlah 2 unit dengan jumlah guru berjumlah 56 dan_
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jumlah murid 620 orang. Sedang Madrasah lliah berjumlah 14 unit guru 78 orang
- dan murid 1.573 orang. Untuk Madrasah Tsanawiyah berjumlah 10 unit dengan
guru 125 orang dan murid 1.231 orang. Untuk jelasnya fihat Tabel Lampiran 2.20.

- Sebagian besar anak sekolah di kabupaten Barito Selatan langsung masuk ke
Sekolah Dasar tanpa melalui Taman Kanak-kanak. Hal ini dapat difihat dari jumlah
Taman Kanak-kanak yang jauh lebih sedikit dari Sekolah Dasar. Pada tahun 1995
terdapat 20 TK dengan jumlah guru 78 orang dan murid sebanyak 892 siswa. Pada
tahun 2003 terdapat 28 TK dengan jumlah guru sebanyak 117 orang dan murid
1.348 siswa. Keberadaan TK sangat penting untuk meningkatkan kecerdasan anak
dengan pendidikan sejak usia dini. |

Dengan kondisi ini maka banyak lulusan SD dan yang tidak melanjutkénl sekolah
atau pindah sekolah_di kabupaten lain. Ini yang membuat terjadinya brain drain di
Barito Selatan.

¢. Keagamaan s
Bi Sumakara terdapat berbagai agama baik agama Islam, Kristen, Kaharingan, dan
Buddha yang masing-masing agama memiliki tempat ibadatnya sendiri-sendiri. Di -
kabupaten ini sampai dengan tahun éoos.terdapat 80 mesjid, 19 pura, dan 93
gereja Protestan dan 58 Gereja Katolik yang hidup berdampingan. :

d. Kebudayaan
Kabupaten Barito Selatan merupakan daerah yang tua dengan tradisi yang melekat
pada masyarakatnya. Bukan hanya tradisi dalam kaitannya dengan religi dan
kesenian, juga dengan arsitektur. Selain deretan rumah tua di daerah perkotaan,
juga terdapat makam bersejarah. Masalahnya hingga. kini situs bersejarah ini

terbengkalai. Situs seperti ini sangat bermanfaat bagi pengembangan pariwisata.

21.4.2 Analisa
a. Peluang
0O Perhatian pemerintah pusat dan dunia internasional untuk’ m'ening_kaikan

kesehatan masyarakat .
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0 Berkembangnya pendidikan tinggi di Pulau Jawa yang dapat meningkatkan

pendidikan generasi muda Barito Selatan.

b. Ancaman

O

Tidak adanya perhatian pemerintah untuk memelihara situs sejarah termasuk

bangunan kunoc

0 Pengaruh negatif dari globalisasi yang mengecilkan budaya lokal

Anak-anak berbakat keluar dari Kabupaten Barito Selatan untuk mencari

sekolah

¢. Kelemahan

BB B e

Jumlah tenaga medis yang sedikit bagi pelayanan kesehatan

Jumlah Puskesmas dan puskesmés pembantu yang masih belum mencukupi
Belum memiliki rumah sakit yéng layak untuk melayani kesehatan masyarakat
di Kabupaten Barito Selatan

Kekurangan tempat pendidikan bagi anak Usia Dini

Kekurangan sekolah menengah atas dan sekolah kejuruan

Belum ada perguruan tinggi di Kabupaten Barito Selatan.

Setiap'musim kemarau yang panjang selalu mengalami gangguan kabut asap

yang mengganggu kesehatan,

d. Kekuatan

d
O

21.4.

Memiliki kota lama dengan bangunan kuno dan situs sejarah yang lain
Kehidupan berimén dan bertagwa yahg selama ini terjadi di kabupaten Barito
Selatan merupakan kekuatan moral untuk menghadapi ancaman dimasa
depan.

3 Qutput
Melalui analisa SWOT yang dapat dilihat pada Tabel 2.10, 2.11, 212 dan
Gambar 2.4. terlihat bahwa Kondisi sosial budaya di kabupaten Barito Selatan

tidak kuat untuk menghadapi peluang dan ancaman di masa mendatang.

Tabel 2.10. Analisa SWOT Sosial Budaya dan Politik

; Dampak Silang Keadaan yang akan

| Keluatan Sekarang Peluang | Ancaman Total datang -

| Kekuatan 1 12 e e Peluang

[Memiiki kota lama dengan | 0 \ g . \ 0 \ 0 1 | Perhatian pemerintah pusat
| bangunan kuno dan situs sejarah dan dunia intemasional




S

ja:vg lain untuk meningkatkan
kesehatan mas_yarakat '

Kehidupan ~ beriman “dan| O 0 0 |1 0 1 Berkembangnya pendidikan

bertaqwa yang selama ini terjadi tinggi di Pulay Jawa yang

@ kabupaten Barito Selatan dapat meningkatkan

merupakan  kekuatan moral | pendidikan generasi muda

uniuk  menghadapi  ancaman Barito Sefatan.

dimasa depan.

Kelemahan : . Ancaman -

Jumiah lenaga medis yang -1 0 0 0 0 -1 Tidak adanya perhatian

sedikit bagi pelayanan kesehatan pemerintah untuk
: memelihara situs  sejarah

termasuk bangunan kuno

Jumiah  Puskesmas dan | -1 0 0 0 0 -1 ?engaruh negatif  dari

puskesmas  pembantu  yang ; ) globalisasi yang

masih belum mencukupi mengecilkan budaya lokal

Betum memilki rumah sakit yang' 4170 0 0 0 -1 Anak-anak berbakat keluar

layak untuk melayani kesehatan dari  Kabupaten  Barito

masyarakat di Kabupaten Barito Selatan  untuk  mencari

Selatan sekolah

Kekurangan tempat pendidikan 0 0 0 0 0 0

bagi anak Usia Dini

Kekurangan sekolah menengah 0 0 0 0 -1 -1

atas dan sekolah kejuruan

Rl ada perguruan tnggi 6i | 0 | 1 | 0 g Y i i

Kabupaten Barito Selatan.

Seiap musim kemarau yang -1 0 0 0 0 -1

panjang  selalu mengalami

gangguan kabut asap yang

mengganggu kesehatan.

Total ] A 1) 8 S R

Posisi Kondisi Sosial Budaya dan .Politik dapat dinilai sebagai berikut

a. Kondisi Internal . :
Untuk melihat kondisi internal maka perlu diadakan pembobotan dan penilaian
seperti pada Tabel 2.11. :

Tabel 2.41. Penilaian Kondisi {nternal Sosial Budaya dan Politik

|

Kondisi : \ Bobot \ Nilai

Nitai o
Tertimbang Kondisl j

i
1 s
[Memiliki kota lama dengan bangunan kuno dan situs | 0,08 ol

0,24
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sejarah yang lain

Kehidupan beriman dan bertaqwa yang selama ini terjadi | 0,11 5
d kabupaten Barilo Selatan merupakan kekuatan moral
vatuk menghadapi ancaman dimasa depan. 0,55
Jumiah tenaga medis yang sedikit bagi pelayanan 0,12 2
¥esehatan
0,24
Jumlah Puskesmas dan puskesmas pembantu yang | 0,12 2
masih belum mencukupi '
: 0,24
Belum memiliki rumah sakit yang layak untuk melayani 0,13 2
kesehatan masyarakat di Kabupaten Barito Selatan
0,26
Kekurangan tempat pendidikan bagi anak Usia Dini 0,09 2
0,18
Kekurangan sekolah menengah atas dan sekolah 0,12 2
kejuruan '
' 0,24
Belum ada perguruan tinggi di Kabupaten Barito Selatan. 0,11 2
0,22
Sefiap musim kemarau yang panjang selalu mengalami 0,12 1
gangguan kabut asap yang mengganggu kesehatan 0,12
Total 2,29 45,8%

1= sangat lemah, 2 = lemah, 3 = sedang, 4 = kuat, 5 = sangat kuat

Dari pembobotan di atas ternyata kondisi internal Sosial Budaya dan Politik di

kabupaten Barito Selatan lemah.

b. Kondisi Eksternal

Untuk mengetahui posisi kondisi eksternal dari Sosial Budaya dan Politik di

Kabupaten Barito Selatan maka periu disusun Tabel 2.12. dibawah ini:

Tabel 2.12. Penilaian Kondisi eksternal Sosial Budaya dan Politik

B Kondisi Hokist | Biel 1), e Kondisi
i ) Tertimbang
| Perhalian pemerintah pusat dan dunia internasional untuk 01 3
meningkatian kesehatan masyarakat
k 0,3
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Bertembangnya pendidikan linggi di Pulau Jawa yang 0.1 3
&p meningkatkan pendidikan generasi muda Barito
Sefaton
0,3
Ttk adanya perhatian pemerintah untuk memelihara situs 0,2 2
s=areh termasuk bangunan kuno
0.4
Pengaruh negatif dari globalisasi yang mengecilkan budaya 0,3 2.
=~ |
= 0,6
Feak-anak berbakat keluar dari Kabupaten Barito Selatan 0,3 2
ik mencaxi sekolah _
. 0,6
Total 2,2 44%

¢ Tipologi Klassen

st sengancam; 2 = mengancam; 3 = sedang; 4 = berpeluang; 5 = sangat berpeluang

Dari penilaian Kondisi internal dan eksternal tadi maka posisi kondisi sosial budaya

Gambar 2.4. Tipologi Klaasen Sosial Budaya dan Politik

100

Kondisi Buruk, potensi
berkembang

- Kondisi baik dan berkembang

Posisi yang dituju

- dan politik di Kabupaten Barito Selatan adalah Kritis. Untuk jelasnya lihat diagram
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3

Kondisi Kritis e/
Kondisi Baik. Tidak
Posisi sekarang berkembang:

Kondisi ekstermal

60 100

Kondisi Internal

2.1.4.4 Strategi Pengembangan : ,
a. Strategi menggunakan Kekuatan untuk menangkap peluang
O Mengembangkan kota-kota lama di Kabupaten Barito Selatan sebagai

infrastruktur pariwisata i
O Mengirim putra-putri terbaik untuk tugas belajar ke Pulau Jawa

O Pelayanan pendidikan yang adil dan merata.
b. Strategi Memanfaatkan Peluang untuk Mengatasi Kelemahan
O Memanfaatkan bantuan dan mengadakan kerjasama dengan badan-badan

internasional untuk peningkatan pelayanan kesehatan
O Memanfaatkan pendidikan yang maju di Pulau Jawa untuk mencari tenaga

pengajar bagi sekolah kejuruan.

¢. Strategi Menggunakan Kekuatan untuk mengatasi ancaman
O Melakukan penyuluhan kepada masyarakat akan pentingnya pemeliharaan

bangunan kuno
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: . Listrik

Pelayanan Listrik di Kabupaten Barito Seliatan masth dilakukan dengan tenaga
disel Idkal yang belum watlaupun telah mell'ayani selama 24 jam di kota Buntok.
Pada tahun1995 jumlah pelanggan masih 13.667 pelanggan dan jumlah
pemakaian 9.320.802 KWH. Perhitungan ini masih dihitung dengan kecamatan-
kecamatan yang masuk ke Barito Timur. Pada tahun 2005 jumlah pelanggan
13.042 dan pemakaian listrik terjual 14.947.898 KWH. Semua kecamatan telah
terfayani listrik.

! Te!ekomonikasi

Telekomunikasi di kabupaten Barito Sélatan telah dilakukan dengan telpon ataupun
seluler. Bahkan sambungan internetpun telah dapat dilakukan. Hal ini menjadi
modal bagi pengembangén wilayah kabupaten Barito Selatan. Walaupun belum
begitu bagus kualitasnya. Di Kabupaten ini juga terdapat 1.918 sambungan
telepon.

. Persampahan :

Persampahan di Kabupaten Barito Selatan belum terkelola dengan baik, Sebagian
besar penduduk yang tinggal di tepi s_ungai membuang sampah ke sungai dan
yang jauh dari Sng'ai membakarnya. Pihak D.inas Pékerjaan Umum telah mencoba
mengelolanya tetapi dengan prasarana yang terbatas. Sebuah Tempat
Pembuangan Akhir di Kota Buntok juga telah dibuka tetapi masih dengan sistem
open dumping yang tidak sehat.

Air Limbah .
Air limbah di Kabupaten Barito Selatan masih berupa air limbah rumah tangga

yang dibuang ke drainase atau kesungai. Di kota ini belum ada saluran air limbah
dan instalasi pengolahan air limbah,

. Drainase

49



Drainase di Kota Barito Selatan sudah dibangun di beberapa tempat. Tetapi
sebagian besar jalan belum dilengkapi dengan drainase sehingga di saat hujan
terjadi genangan air dan merusak jalan.

214.5.2 Analisa

a. Peluang |

O Usaha-usaha pemerintah propinsi untuk membangun jalan Palangka Raya -
Buntok merupakan kesem_patan bagi Buntok untuk menjadi kota transit.

O Usaha pemerintah propinsi untuk membuat jalan kereta api yang melewati
Buntok untuk angkutan batubara memberikan peluang untuk berkembang bagi
Kabupaten Barito Selatan

O Perkembangan telekomunikasi memberikan pe!uang bagi masyarakat Barito

Selatan untuk memiliki kemudahan berkomunikasi

b. Ancaman
O Semakin majunya daerah lain dengan pelayanan sarana prasarana merupakan
kompetitor.
O Semakin mahalnya harga BBM membuat kesulitan untuk menggerakkan mesin
disel tenaga listrik ;

O Pada musim kemarau sungai Barito surut PDAM kesulitan air baku

c. Kelemahan

0 Masih sering terjadi gangguan telekomunikasi baik telepon seluler ataupun

telepon biasa.

O

Belum adanya pengelolaan persampahan yang memadai

a

Drainase di tepi jalan masih terbatas pada jalan-jalan tertentu di lingkungan
perkotaan. ' |
Belum ada pengelolaan air limbah

Pelayanan jalan masih sangat terbatas dan kondisi jalan masih buruk.
Pipa-pipa PDAM banyak yang sudah tua dan seharusnya diganti

Beberapa kecamatan debit air PDAM masih 5 liter/detik.

o o o 0o

d. Kekuatan
O Sudah ada sambungan telepon baik dari telkom maupun dari telkomsel dan
indosat untuk telepon seluler

O Sudah dapat mengakses internet dari Kota Barito Selatan
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0 Semua kecamatan telah terlayani oleh PDAM

0 Semua Kecamatan telah terlayani oleh tenaga listrik

O Telah terdapat jalan yang diaspal ke 'Buntok ibukota kabupaten.

“.2_.1.5.3 Qutput

" Menurut analisa SWOT yang dilakukan di Tabel 2.13, 2.14, 2.15 dan Gambar
2.5. Kondisi sarana prasarana di kabupaten Barito Selatan mampu menangkap

- peluang ataupun mengatasi ancaman.

Tabel 2.13. Anallsa_SWOT Séréna dan Prasarana

s | Dampak Silang :
_ I{Mn Sekarang e i Total Keadaan yang akan datang
1 Kefuaian 1 2 3 1 2 3 Peluang

Sodh ada  sambungan | O 4 0 0 0 1 | Usaha-usaha pemerintah

hhon bak dar . lefkom propinsi.  untuk membangun
| maupun dan telkomsel dan i jalan Palangka Raya -~ Buntok
indosat untuk tefpon seluler ‘merupakan kesempatan bagi
" | Buntok untuk  menjadi kota

transit.

Sudah dapat mengakses | O 0 1 0 0 0 1 Usaha pemerintah propinsi

itemel dari Kota Barito untuk membuat jalan kereta api
Sefalan yang melewati Buntok untuk
angkutan batubara

memberikan peluang untuk
berkembang bagi Kabupaten

Barito Selatan
Semua kecamatan fefah | 0 0 0 0 0 1 1 Perkembangan telekomunikasi
terlayani oleh PDAM memberikan peluang bagi

masyarakat Barito Selatan
untuk memiliki kemudahan

. berkomunikasi |
Semua Kecamatan telah 0 0 0 0 1 0 1 : ‘=
terlavani oleh tenaga listrik
Telah terdapat jalan yang | 1 0 0 0 0 0 1
diaspal ke Buniok ibukota
kabupalen
Kelemahan Ancaman
Masih  sering  terfadi | O 0 -1 0 0 0 -1 Semakin majunya daerah fain
gangguan telekomunikasi dengan pelayanan sarana
baik telpon seluler ataupun prasarana ~ merupakan
telpon biasa. kompelitor.

Belum adanya pengelolaan | 0 0 0 T 0 0 | Semakin mahalnya harga BBM
persampahan yang membuat  kesulitan  untuk
memadai menggerakkan mesin  disel

tenaga listrik

Drainase di tepijalanmasih | 0 | 0 | 0 | 0 R 0 | Pada musim kemarau sungai |
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frabah

IEE—-

AFaayaan jaan mesh | 1 | 0 | 0} O 310

P . :
| erbalas pada jalan-jalan 1 Barito surut PDAM kesulitan aﬂ
| tertentu di lingkungan : baku

| pesiotaan.

{'Beum ada pengelolaan air 0 0| o0 0 \ 0 \ 0 \ 0

| sangat terbatas dan kondisi
| jan masih buruk.

1 \
[Fpopoa PDAM banyak | 0 | O o1 0 | 010 0\

sydah  tua dan
01010 0\0 OIOL
! i

| eharusnya diganti
ol —|010|1]o1l13\

Beberapa kecamatan debit
a3 POAM masih 5 fiter/detik

e s

Posisi Kondisi Sarana Prasarana dapat dinilai sebagai berikut:
a. Kondisi Internal '
Untuk melihat kondisi internal maka periu diadakan pembobotan dan penilaian

seperti pada Tabel 2.14.

Tabel 2.14. Penilaian Kondisi Internal Sarana dan Prasarana




Nilai

Kondisi Bobot Nilai Kondisi -
! _ ; : Tertimhang
Sgiah ada sambungan telpon baik dari telkom maupun | 0,08 3
& ekomsel dan indosat untuk telepon seluler
: 0,24
Sugah dapal mengakses internet dari Kota Barito Selatan 0,06 2 '
0,12
Sermusa kecamalan telah tertayani oleh PDAM 0,09 3
| Semua Kecamatan telah terlayani oleh tenaga listrik 0,09 3
. 0,27
§ Tel2h terdapat jalan yang diaspal ke Buntok ibukota | 0,08 4
2bemalen '
0,32
tlesh serng terjadi gangguan telekomunikasi baik | 0,07 2
$elepon seluler ataupun telpon biasa.
; . 0,14
Belum adanya pengelolaan persampahan yang memadai 0,10 1
: 0.1
[ Dreinase di tepi jalan masih terbatas pada jalan-jalan | 0,10 1
Rertentu di lingkungan perkotaan.
: ' 0,1
Belum ada pengelolaan air limbah 0,10 1
' 041
Pelayanan jalan masih sangat terbatas dan kondisi jalan 0,09 1 :
masth buruk. :
0,09
Pipa-pipa PDAM banyak yang sudah tua dan seharusnya 0,07 2
dcanti
_ 0,14
Beberapa kecamatan debit air PDAM masih 5 liter/detik - 0,07 2
s ' 0,14
Total 2.03 40,6%

1= sangal lemah, 2 = lemah, 3 = sedang, 4 = kual, 5 = sangat kuat

Dari pembobotan diatas ternyata kondisi internal sarana dan Prasarana lemah.

b. Kondisi Eksternal

Untuk mengetahui posisi kondisi eksternal dari Sarana dan Prasarana di

Kabupaten Barito Selatan maka perlu disusun Tabel 2.15. dibawah ini

Tabel 2.15. Penilaian Kondisi Eksternal Sarana dan Prasarana



ol i Nilai s
Kondisi Bobot Nilai Tertimbang Kondisi
Usaha-usaha pemerintah propinsi untuk membangun 0,19 5
jlan Palangka Raya - Bunlok merupakan kesempatan
bagi Buntok unluk menjadi kota transit.
0,85
| Usaha pemerintah propinsi untuk membuat jalan kerela 0,17 5
a0 yang melewali Buntok untuk angkutan batubara
memberikan peluang untuk berkembang bagi Kabupaten
Barito Sefatan
; 0,85
Perkembangan telekomunikast memberikan peluang bagi 0,18 4
masyarakat Barito Selatan untuk memiliki kemudahan
eckomunikasi
- 0,72
 Semakin majunya daerah lain dengan pelayanan sarana | 0,14 2
srasarana merupakan kompelitor.
0,28
Semakin mahalnya harga BBM membuat kesulitan untuk 0,15 1
menqgerakkan mesin disel tenaga listrik
0,15
Pada musim kemarau sungai Barito surut POAM 0,17 1
xesufitan air baku \
0,17
Total 1 62,4%
3,12

1= samgal mengancam; 2 = mengancam, 3 = sedang; 4 = berpeluang; 5 = sangat berpeluang

c. Tipologi Klassen

Dari penilaian Kondisi internal dan eksternal tadi ma
prasarana di Kabupaten Barito Sefatan adalah

berkembang. Untuk jelasnya lihat diagram dibawah ini.

Gambar 2.5. Tipologi Klassen Sarana Prasaran

a Kabupaten Barito Selatan

ka posisi kondisi Sarana dan

kondisi buruk tetapi potensi
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100
Kondisi Buruk, potensi Kondisi baik dan berkembang
berkembang
Posisi yang dituju
/O
/
L
60
Kondisi Kritis
Kondisi Baik. Tidak

= Posisi seckarang berkembang:
E
L
¥
o
%‘
c
G
X
0

0 . 60 ' 100

Kondisi Internal

2154 Strategi Pengembangan

a

or

3]

[N

Strategi menggunakan Kekuatan untuk menangkap peluang
O Membangun dan memperbaiki Sarana dan Prasarana dari dan ke Buntok untuk
mempersiapkan lalu lintas Ampah-Palangka Raya

O Membangun Sarana Prasarana disetiap kecamatan.

()

Membuka telekomunikasi seluas-luasnya bagi rakyat Barito Selatan
Strategi Memanfaatkan Peluang untuk Mengatasi Kelemahan
O Melakukan kerjasama dengan Propinsi Kalimantan Tengah untuk
mengembangkan Sarana Prasarana Jalan di Kabupaten Barite Selatan

Strategi Menggunakan Kekuatan untuk mengatasi ancaman
'O Adanya sambungan telpon sangat mendukung program pembukaan
keterisolasian

Strategi Meminimalkan Kelemahan dan Menghindari Ancaman
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O Melakukan Kkerjasama dengan Propinsi Kalimantan Tengah untuk
mengembangkan Sarana Prasarana air bersih, drainase, dan persampahan di

Kabupaten Baritc Selatan

Pemerintahan

451 Kondisi

Wiayah pemerintahan

_ wiayah Kabupaten Barito Selatan terbagi dalam 6 Kecamatan: Kecamatan
Jenamas Kecamatan Dusun hilir, Kecamatan Karau Kuala, Kecamatan Dusun
- Selatan, Kecamatan Dusun Utara, Kecamatan GB Awai. Selain itu juga dibagi
dalam 78 kelurahan/ desa.

'B Satuan Kerja Perangkat Daerah

Pada pemerintah Daerah Kabupaten Barito Selatan terdapat 22 satuan perangkat
kerja daerah. Di Pemerintahan kabupaten ini terdapat 596 Pegawai golongan IV,
1.942 orang pegawai golongan Itl, 790 orang pegawai golongan |1, dan 50 orang
pegawai golongan !

Keuangan Daerah

Pada tahun 2003 besarnya Realisasi Penerimaan Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) adalah sebesar Rp 167.030.390.000 .- dan besarnya Pendapatan
Asli Daerah (PAD) adalah Rp 4.92_3.190.000'-. Pada tahun 2005 terjadi
peningkatan sebesar Rp 217.675.050.000 ,- dan PADnya sebesar Rp
£.037.130.000,-..Sedang pengeluaran pembangunan tahun 2003 sebesar Rp
7 572.880.000,- dan di tahun 2005 sebesar Rp 43.173.800.000,-

2462 Analisa

a Peluang AL

0 Perkembangan investasi di Kaiirhantan Tengah untuk perkebunan dan
pertambangan '

O Perhatian pemerintah pusat didalam meningkatkan kemampuan pegawai
negeri

B Ancaman

o Lemahnya nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika dan timgginya laju inflasi

akan mengakibatkan biaya pembangunan yang lebih besar.
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. g lemahnya koordinasi antar pemerintah kabupaten dan dengan pemerintah

_ propinsi

' Kelemahan

[1 Masih kurangnya anggaran yang dapat dipakai untuk pembangunan secara
-_ menyeluruh .

| 5 Jumlah perangkat daerah masih sedikit yang S2

0 Memiliki wilayah yang luas tetapi jumlah kecamatan hanya 6 buah.

Ke!malan

\Mlayah Kabupaten Barito Selatan sangat luas dan jumiah penduduk sedikit.

_eiah terbentuk pemerlntahan daerah yang otonom

2163 Output
' Dari anafisa SWOT pada Tabel 2.16, 2.17, 2.48. dan Gambar 2.6. terlihat bahwa skor

'm:atan pemerintah daerah Barito Selatan -1. Ini berarti bahwa pemerintah kabupaten

P selama ini tidak dapat memanfaatkan kekuatan untuk menangkap pe!uang dan

_; nmghsndan ancaman.

Tabel 2.16. Analisa SWOT Pemerintahan

——

Dampak Silang | : sy
Kekuatan Sekarang Samane | incaman | Total l Keadaan yang akan datang

Ksizzian 11211]2_\"ﬁeluang

Wiizyzh Kabupaten Barito 1 \ 0 \ 0 \ 0 |1 Perkembangan investasi di
St s2ngat luas dan jumiah Kalimantan Tengah untuk
penduduk sedikit. perkebunan dan pertambangan
Taizh erbentuk pemerintahan \ 0 \ 0 \ 0 \ 0 \ F\ Perhatian pemerintah pusat
gaerzh yang olonom . didalam meningkatkan
kemampuan pegawai negen
Yeermzhan e I I | | | Ancaman
¥ecinya anggaran yang dapat 0 0 -1 0 -1 | Lemahnya nilai tukar rup1ah
Gpakai untuk pembangunan : | terhadap Dollar Amerika dan
timgginya laju infiasi akan
mengakibatkan biaya
; pembangunan yang lebih besar.
Jomich perangkat daerah masih 0 -4 0 0 -1 Lemahnya koordinasi antar
sedid yang S2 ; - pemerintah kabupaten dan
dengan pemerintah propinsi

| prmish kecamatan hanya 3 buah

uet;ﬁlmlayahyang!uastetapl \ 0 \
l

| Tod 1
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j Kondisi Internal
) mengetahui posis
oo maka perlu disusun Tabel 2.17. dibawah ini :

i kondisi internal dari Pemerintahan di Kabupaten Barito

Tabel 2.17. Penilaian Kondisi Internal Pemerintahan

- i o Nilai o
Kondisi Bobot | Nilai \ Tertimbang .Kondl.ﬂ J
vz Kabupaten Barito Selatan sangat luas dan jumiah 0,17 4 068 - :

ok sedikil
et erbentuk semerintahan daerah yang otonom 0,22 4 0,88
iz 2nqgaran yang dapat dipakai untuk pembangunan | 0,22 2 0,44
o —eranckal daerah masin sedikit yang S2 e | 3. b had
i wiayah yang luas tetapi jumizh kecamatan hanya \ 0,17 ) 2 0,34

q Total bl | | 278 Lemah 55,6% |

 Spempcat Brah, 27 Jeman. 3 = sedang, 4 = kuat, 5 = sangat kuat

r pembobotan diatas ternyata kondisi internal Pemerintahan Kabubaten Barito

Saiztan Lemah.

B Xondisi Eksternal
"-\ Untuk mengetahui posisi kondisi ekst
Selatan maka perlu disusun Tabel 2.18. dibawah ini

ernal dari Pemerintahan di Kabupaten Barito

Tabel 2.18. Penilaian Kondisi Eksternal Pemerintahan

Nilai

Kendisi \ Bobot \ Nilai_{ Tertimbang Kondisi
| FEevembangan investasi di Kalimantan Tengah untuk \ 0,22 \ 4 l 0,88
an dan pertambangan. J

Seation pemerintah pusat didalam meningkatkan : \ 0,27 \ 4 \ 1,08

gemampuan pegawai negeti

Lemarnya nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika dan 0,28 2 0,56
| goguinya laju inflasi akan mengakibatkan biaya
i an yang lebih besar. : :

L=mannya koordinasi antar pemerintah kabupaten dan ‘ 0,23 2 048

&gan pemerintah propinsi _

Total % e | 298 Lemah 59.6% |
angat berpeluang

3 =sangat mengancam; 2 = mengancam; 3 = sedang; 4 = berpeluang; 5 =5
¢ Tipologi Klassen
Dari penilaian Kondisi internal dan ekst

&i Kabupaten Barito Selatan adalah kondisi.

ernal tadi maka posisi kondisi Pemerintahan
Untuk jelasnya linat diagram dibawah

ini:
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Gambar 2.6. Tipologi Klassen Pemerintahan Kabupaten Barito Selatan

- Kondisi Buruk, potensi - Kondisi baik dan berkembang '
berkembang,
| Posisi yang dituju
o
Kondisi Kritis L
Kondisi Baik. Tidak

3 Posisi sekarang berkembang:

=

%

- 4

L]

7

2

o]

¥

0 ISR

0 ey 60 b 100
Kondisi Internal

21.6.4 Strategi Pengembangan
enangkap peluang

Strategi menggunakan Kekuatan untuk m
dengan mengalokasikan KPP dan

0 Menyusun RTRW Kabupaten Barito Selatan

a

KPPL untuk investasi

7 Melalui pemerintah daerah dilak
n Barito Selatan.

ukan promosi agar ada investor yang berminat

untuk berinvestasi di Kabupate
g untuk Mengatasi Kelemahan

intah untuk mengikuti kursus dan studi lanjut yang

b Strategi Memanfaatkan Pelluan

0 Mendorong pegawai pemer

diadakan oleh pemerintah pusat

0 Mewujudkan pemerintah daerah yang bersih, jujur dan efisien.

uatan untuk mengatasi ancaman

Strategi Menggunakan Kek
baik di ibukota Kabupaten

n tingkat kemampuan pegawai

o

0 Terjadinya pemerataa
ataupun di tingkat kecamatan yang saling berjauhan
elemahan dan Menghindari Ancaman

¥

I
. 4 Strategi Meminimalkan K
F
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' Memngkatkan anggaran pembangunan pemerintah daerah
n Menmgkatkan koordinasi pembangunan dengan pemerintah kabupaten

tetangga dan pemerintah propinsi.

Prediksi Kondisi Umum Daerah

94. Dasar

i gambaran kondisi diatas maka dapat direkapitulasi pada Tabel 2.19. dibawah ini

Tabel 2.19. Rekapitulasi Gambaran Kondisi

Eksternal \

‘riand"si Internal
igkungan HJdup 54 457
d kan : 51 71
" Bzmomi dan Sumber Daya Alam 51 l 62
§esal Budaya dan Politik _ 45,8 l 44
Sr 40,6 624 . ﬂ
Pemerriahan : - 556 59,6
§ Xabeoaten Barito Sefatan . 49,67 57,45 |

D i gambaran kondisi di atas terlihat bahwa kondisi Kabupaten Barito Selatan dalam

aiam 20 tahun mendatang harus di programkan agar dapat
itu perlu disusun skenario

sndisi kritis  untuk itu d
encapai kondisi baik dan terus berkembang. untuk

enqembangan datam 20 tahun mendatang

2 Skenario Pengembangan
21. Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Strategi

0 Memanfaatkan keadaan alam yang berdanau untuk pengembangan wilayah

Kabupaten Barito Selatan :
U Memperkuat pembinaan hutan Barito Selatan dengan reboisasi.

Membuka Keterisolasian wilayah dari end destination menjadi daerah transit

0 Memanfaatkan perhatian pemerintah pusat untuk memperbaiki kerusakan

lahan PLG

Melakukan Reboisasi dan menetapkan kawasan hutan melalui Rencana Tata

ruang Wilayah Kabupaten

b Prediksi Pembangunan 5 Tahun Pertama

0 Melanjutkan pembangunan jembatan melintasi sungai Barito

ud
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o Melakukan Reboisasi hutan

0 Menyusun RTRW Kabupaten Barito Selatan
Prediksi Pembangunan 5 Tahun Kedua

0 Melanjutkan program reboisasi

0 Merencanakan tepi sungai agar tidak terjadi abrasi

Prediksi Pembangunan 5 Tahun Ketiga

O Melanjutkan Frogram Reboisasi

o Memelihara kawasan tepi sungai

Prediksi Pembzingunan 5 tahun ke empat

{1 Menjaga Kelestarian h.:.an dan melindungi kawasan danau

22, Kepenaudukan

Strateqi _

g Membuat program wajib belajar sesuai dengan prograrn pemerintah pusat
0 Merencanakan Keluarga kecil cukup anak 2

Membuka Balai Latihan Kerja bagi lulusan SMA

=

Memberi informasi seluas-luasnya tentang bea siswa

©

0 Membuat magnet-magnet kegiatan . ditingkat kecamatan sehingga terjadi
persebaran penduduk : :

1 Memanfaatkan Program waub belajar 12 tahun untuk meningkatkan Sumber
Daya Manusia

1 Membuka lapangan kerja bagl lulusan sekolah Menengah ataupun perguruan

tinggi
0 Melakukan kerjasama dengan Kabupaten lain dalam hal pelatihan ketenaga

kerjaan 5
0 Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia hingga mampu bersaing dengan

SDM di Kabupaten tetangga.

Prediksi Pembangunan 5 tahun Pertama

1 Membangun Sekolah menengah dan sgkoiah Kejuruan
0 Mendirikan Balai Latihan Kerja .

0 Membuka lapangan Kerja seluas-luasr{ya

¢ Prediksi Pembangunan 5 Tahun Kedua

0 Membangun Perguruan Tinggi
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+

naan Sekolah
i utkan program pembukaan lapangan kerja
mbangunan 5 Tahun Ketiga

an sekolah dan perguruan tinggi
embangunan 5 Tahun Keempat

‘ an sek'ola_h dan perguruan tinggi

nﬁ dan Sumber Daya Alam

aatkan danau-danéu untuk promosi pariwisata.
bangkan sektor perdagangan dengan memb
y melayani sampai dengan kabupaten tetangga

faatkan perbankan untuk industri karet, dan pertaman lainnya

nfaatkan lapangan udara sangu untuk parmsata
ktor Perekonomlan diluar sektor pertanian

bangkan se
pertanian agar harga tidak tergantung pada harga

bangkan industri
entah tingkat nasional.
bangkan seklor perdag
gkatkan pendapatan perkapit
kan reboisasi guna meningkat

angan untuk bersaing dengan daerah lain
an rakyat Kabupaten Barito Selatan '

kan kesuburan tanah

i Pembangunan 5 Tahun Perté.ma
ta Kawasan danau agar bermanfaat bagi pengembangan pariwisata

'kukan kerjasama ~ dengan . pemenntah Pusat dengan pfogra’rh

' Bangunan gkonomi
Mengundang investasi dibidang agro-industri sehingga

has'l pertanian : s
Mengembangkan sektor perbankan di Barito Selatan.

' Prediksi Pembangunan 5 Tahun Kedua
angkan kawasan danau Banto Selatan

a _;-‘Meian}utkan pengemb
. O Mengembangkan sektor
~ mampu melayani wilayah regional.

gro-industri

O Melanjutkan investasi dibidang 2
at sampai ketingkat kecamatan.

O Mengembangkan sektor industr raky

‘0 Melanjutkan pengembangan sektor keuangan dan perbankan

5
Loy
=
¥

angun pasar induk yang '

mampu mengolah hasil-

perdagangan dengan membangun pasar mduk yang
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gunan 5 Tahun Ketiga

lkan pPendapatan Perkaptta Rakyat melalui diversifikasi kegiatan

] an pengembangan sektor mdustri rakyat

én pengembangan sektor keuangan dén perbankan.

Pembangunan 5 Tahun Keempat

'tkan Pendapatan ‘Perkapita si kegiatan

Rakyat melalui diversifika

utkan pengembangan sektor industri rakyat

iutkan pengembangan sektor keuangan dan perbankan.

lama di Kabupaten Barito Selatan sebagai

Mengembangkan kota-kota

infrastruktur | pariwisata -
Mengirim putra-putn terbaik u
Pelayanan pehdidikah yang adil dén merata
Memanfaatkan bantuan dan mengadakan kerjasama d

atan pelayanan kesehatan
Pulau Jawa untuk 'mencari'tenaga

ntuk tugas belajar ke Puiau Jawa
engan badan-badan

internasional untuk pemngk
Memanfaatkan pendid\kan
juruan.

da m_asyarakat akan

yang ma;u di

pengajar bagi sekolah ke

Melakukan penyu‘.uhan kepa pentingnya pemeliharaan

pangunan kuno
pbangunan yang dﬂestartkan

Menyusun perda bangunan-
ruh negatif g\obahsas1 yang

Melestarikan tradisi untuk menolak penga

mengecilkan pudaya lokal

n keimanan dan ketagwaan U
rutama bagi generasi muda

Memanfaatka atuk menghadapi kecenderungan

merosotnya moral akibat dan g!obahsam te

O Meningkatkan
g Mengembangkan ‘kondisi sosial politik yang

persatuan, dan aman
iki sistim pend|d1kan di Kabup
Selatan.

an keadilan sosial

pemerataan pembangunan d
demokratis, saling tenggang rasa,

g Memperba aten Barito Selatan

g Mendirikan Pendidikan Tinggi di Barito

0 Memantau pahaya kebakaran semak dan hutan

b_ Prediksi Pembangunan 5 Tahun Pertama
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y Kawasan Kota Lama untuk pengembangan pariwisata dan menjadi

;._\t'ugas belajar dengan ikatan dmas bagi julusan sekolah menengah

gkatkan kualitas pelayanan kesehatan '.baik puskesmas pembantu,
I _'s.__ataupun rumah sakit. i

usun Perda pelestarian bangunan kuno

bangun sekolah kejuruan baru

kebakaran hutan dan semak belukar untuk mengurangi asap

ibangunan 5 Tahun Kedua -
ma agar tetap tertata dengan baik

in program tugas belajar dengan ikatan dinas bagi lullus

Kawasan Kota La
an SMA

kembali situs-situs berse]arah dan bangunan kuno
n tradisi yang ada dengan memasukkan pada kurikulu
uan kebakaran hutan dan semak belukar untuk

m lokal

tkan pemanta

j:ﬂle!_?_glﬂangl asap
~dgiksi Pembangunan 5 Tahun Kehga
aan Kawasan Kota Lama agar tetap tert

bersejarah yang telah dipugar
kkan pada kunkuium {okal

i ﬁe!ahjutkan pengeloi ata dengan baik
"Memengelo!a bangunan kuno dan situs '
"'Melestankan tradisi yang ada-dengan memasu
fiksi Pembangunan 5 Tahun keempat

Melan]utkan pengelotaan Kawasan Kota Lama agar teta
!_lengeiola bangunan kuno dan situs bersejarah yang telah dipugar

o
l_lelestankan tradisi yang ada dengan memasukkan pada kurikulum lokal

p tertata dengan baik

‘Sarana dan Prasarana

un dan memperbaiki Sarana dan Pr

Membang
palangka Raya

mempersiapkan lalu lintas Ampah-
Membangun Sarana Prasarana dlse’uap kec:
- Membuka telekomunikasi seluas—iuasnya ba

Propinsi
n di Kabupaten Barito Selatan

amatan.
g| rakyat Barito Se!atan '

Melakukan kerjasama dengan Kahmantan Tengah

~ mengembangkan Sarana Prasarana Jala

Prasarana dari dan ke Buntok untuk

untuk
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Adanya sambungan telepon sangat mendukung program pembukaan

Melakukan  kerjasama dengan Propinsi Kalimantan Tengah untuk

snqembangkan sarana praSarana air bersih, drainaée, dan persampahan di
bupaten Barito Selatan : e '

pliksi Pemba'ngunan 5 Tahun Pertama

Pengembangan curana dan Pracorana Jalan antar Kecamatan dan jalan arteri

lakukan kerjasamia dengan pemerintahan propinsi untuk pembangunan'

jembatan Kal~'vien

_ Pengambangan Sarana dan Prasarana air bersih, drai__nasé dan pengelolaan

I(ecarnatan dan jalan arteri
ambangan Sarana dan Prasarana air bersnh drainase

si Pembangunan 5 Tahun Ketiga

Pemeliharaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Ja!an antar

- Kecamatan dan jalan arteri

Pemeliharaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana air bers&h drainase

dan pengelolaan sampah -

Predtksu Pembangunan 5 Tahun keempat

p Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Jalan antar Kecamatan dan jalan arteri

':=- pemeliharaan Sarana dan Prasarana air bersuh drainase dan pengelolaan

sampah

6. Pemerintahan

S!rategl

' 8 Menyusun RTRW Kabupaten Barito Selatan dengan mengalokas&kan KPP-: dan
KPPL untuk investasi - '

Melalui pemerintah daerah d:iakukan prom051 agar ada investor yang berminat

untuk berinvestasi di Kabupaten Barito Selatan
Mendorong pegawai pemerintah untuk menglkutl kursus dan studi lanjut yang

diadakan oleh pemerintah pusat
Mewujudkan pemerintah daerah yang bersnh ]Ujur dan eﬁsnen.

o)
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ra pemerataan tingkat kemampuan pegawai baik di ibukota Kabupaten

berjauhan

emerintah daerah
pemerintah kabupaten

pu (ﬁtmgkat kecamatan yang saling

—ingkatkan anggaran pembangunan p

tkan koordinasi pembangunan dengan

an00? dan pemermtah propinsi.

< Pembangunan 5 Tahun Pertama

n RTRVW Kabupaten Barito Selatan KPP dan

dan memberikan ruang

woot prtuk investasi

semberikan tax holiday bagi inv
h daerah untuk mengi
kan roihng pegawai agar merata

estor di Kabupaten Barito Selatan

heawai pegawal pemermta ikuti kursus atau studi fanjut
ah pusat Melaku

 yang diadakan oleh pemerint
sngikat kemampuan  pelayanannya
seningkatkan anggaran pembangunan

o Metakukan koordinasi dengan menga
. pejabat pengambil keputusan kabupaten tetangga dan Pro

Tengah
esi Pembangunan S Tahun Kedua
y bagl investor di Kabupa

sebesar 200% tiap tahunnya

dakan berbagai pertemuan dengan

pinsi Kalimantan

~ Memberikan fax holida
emerintah daerah untuk menglkutl k

Melakukan roihng pegawai agar merata

ten Barito Selatan

~ Membiayai pegawai p ursus atau studi lanjut
yang diadakan oleh pemerintah pusat '
singkat kemampuan peiayanannya
garan pembangunan sebesar 3

dengan. mengadakan berbagal
a dan Propinsi Kalimantan

Meningkatkan ang 0% tiap tahunnya
3 Melakukan koordinasi pertemuan dengan

pejabat pengambll keputusan kabupaten tetangg

Tengah.
Prediksi Pembangunan 5 Tahun Ketiga

anggaran pembangunan sebesar 30
perbagai pertemuan dengan

O Meningkatkan % tiap tahuhnya

‘D Melakukan K
gambil keputusan

oordinasi dengan mengadakan

kabupaten tetangga dan Propinsi Kalimantan

pejabat pen
Tengah.
. Prediksi Pembangunan 5 Tahun keempat
O Meningkatkan anggaran pembangunan sebesar 30% tiap tahﬂmnya
O Metakukan koordinasi dengan mengadakan berbagai pertemuan dengan
. pejabat pengambﬂ keputusan kabupaten tetangga dan Propinsi ‘Kalimantan |
Tengah. ' |
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Strategis
=g yang telah dianalisa di depan maka disusu
g i maka Kabupaten Barito Selatan dapat di ubah kond-.smya dari kritis

nlah isu strategis.. Dengan isu

dan berkembang. Isu strategis yang dmdapat adalah sebagzn berikut:

#oloqi dan Lingkungan hidup

peunakan daerah transit antara Ampah @ “ajangka Raya

w5 dan Lestari

wemcipdukan
- okatan Kualitas Simber Daya Manus:a

Bimoemi ¢an sumber Daya Alam
. pengembangan sektor industri h

.: Fﬂanian
s Pengembangkan sektor pertan

penelitian
s Peningkatan pendapatan pe

al Budaya dan Politik

ian dengan kondisi tanah yang ada mel

rkapita (kesejahteraén} :

S se;arah untuk pend\chkan dan pariwisata

siempertahankan tradisi, srtu
demokratis, sahng tenggang rasa,

pengembangkan kondisi sosial politik yang.
~ persatuan, dan aman

s Meningkatkan pelayan
an tagwa untuk meng

an fasilitas sosial

Memperkuat Iman d hadap'. ancaman dimasa depan

== dan Prasarana
mbangunan sarana prasarana ekonoml

layanan sarana dan prasarana permukiman

= Pemerataan pe
= Peningkatan pe
anntahan

O ueﬂmgkatkan anggaran pembangunan

m Meningkatkan kemampuan profesional pegawal

-' I Meningkatkan koordinasi pembangunan dengan Kk

Kakmantan Tengah

katkan peran pemerintah daerah dalam promosi investasi.

'I='! 3 Mening

ulu dan hilic yang didukung oleh sektor

alui ;

abupaten lain dan Propinsi



= aisi dan Arah prngembangan Daerah

psi

nal yang Beriman dan Bertaqwa”

n yang Maju, Mandiri dan Profesio

da posisi Kabupaten ini yang berada

elatan diatas mengarah pa
jalan dan jembatan yang

tan Tengah. Dengan dibangunnya
gka Raya - Buntok — Ampah maka kabupaten ini ak
n Buntok.

n Barito S
ama Kaliman

Palan an menjadi
uansﬁ khususnya ibukota Kabupate

elumnya dalam banyak hal Barito Selatan

dari sudut ekonomi, pendidikan, keseha

a itu kondisi yand maju meru
emang merniliki

g didapat pada bab sebe
tan ataupun

S sy shrategts yan
pakan salah

5 sangat t-:unggal baik
£aan sarana dan prasarana. Karen
harus dicapai. Suatu daerah disebut makmur jika m

tan perkapita yang tinggt. Daerah yang makmur adalah daerah yang
h hasil pertaniannya menjadi kegiatan industri sehingga terjadt

gl pengemba_ngan ‘ekonomi.

tjun yang
pendapa

e er effect b2
a Kabupaten Barito Selatan harus mampu

mak
tu diukur dari tingkat

dengan kemajuan tadi
' kesejahteraan bagi rakya
perkapita yang tinggi dan pe
iahtera tingkat pengangguran kecil dan 1a
pat dilihat dari keciinya jumia
maka masyarakat yang

tnya keselahteraan ini tentu
meratan pendapatan. Sehmgga dalam
pangan kerja terbuka

h penduduk miskin.

T N

: -' nagian
yang S€j
Nchlmya kesejahteraan ini da
saa‘l ini terdapat penduduk miskin sebanyak 10%

3 dapal mengurangi angka kemiskinan tadi menjadi 1%.

| Kesejahteraan tadi merupakan tujuan yang bisa dicapai jika terjadi keadilan sosial
~ gdonomi bagi rakyat Barito S pukan hanya
P

patkan fasilitas sosial da

gunan terjadi
ibukota kecamatan, tetapl
asarana. Diharapkan

elatan. Pemerataan pemban

ermukiman antara beberapa |

- pda pembangunan fasilitas
n sarana pr

| BB juga keadilan didalam menda
gmua orang mendapatkan pelayanan air bersih listrik dan persampahan yang sama.
u mencerminkan semua aspek kehidupan, tidak ada
enntah .

- Keadilan ini harus mamp
tkan pelayanan dari pem

ﬁskm\tnam dalam bentuk apapun dalam mendapa

3 daerah Barito Selatan.
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r” mempertahankan kondisi ideal

mdup perarti mela

= memiliki arti

_ Dalam siste

"pmenntahan yang dibentuk pada

ozl memiliki arti pelayanan pegawai

w 2S3S keahlién dan
. Kabupaten Barito

Fkhimya jika mu
akan menur

.~ dan Bertaqwa perarti bahwa pe
s dengan baik tetapt juga tidak pe

g benar sehing

Misi
i mewujudka

Asri dan Lestari adalah mew

mmau dengan alam lingkungan yan
memberikan ruang yang \ayak b

mempeﬁahankan tradisi dan situs-

dan pariwisata. Seiring denga

atestarikan agar masyarakat Ba
atan Kualitas gumber

rit

B peningk
Barito S

elatan yangd maju diperiu

kukan r;embangunan

m dp"nokrasi. sebenarn

good governance.
Selatan akan be

ara dari semua perbali

masyarakat yang sejah

un dan keamanan aka

ga tidak terjerumus kepa

n visi di atas maka ada
ujudkan
g lestart. Kelestarian | lin

n masyarakal yang maj

pernah ada. Lestari di bidang

yang
gkungan.

yang berwawasan lin
erusakan

soroti oleh duma dalarn hal K

—h modern Kalimantan Tengah di
seperti penggundulan hutan. Dalam kehidupan sosial lestan adalah
narian tradist luhur dari nenek moyang.
pahwa semuad orang memiliki hak untuk memberikan
memerintah.

ya rakyatiah yang

dalah melaksanakan mandat

dasarnya_ a

g efektif dan efisien serta menjunjiung

Dengan profesmonahsme yang tinggi ini
dimasa depan. '

ya

rkembang dengan baik

peri dampak pada

ikan sebenarny2 mem
demokratis angka

tera, maju, adil dan

n tercapam

nduduk Barito Selatan pukan panya mampu

mah memngga'.kan pri
da hal-hal yang_udak permoral.

insip-prinsip peragama

12 misi sebagai berikut:
keasrian kabupaten Barito Selatan yang

gkungan hidup int untuk
estari juga berart'.

nerasl mendatang.
endidikan

agi ge
-situs sejarah yang permanfaat bagi P
u tradisi dan situs sejarah

o Selatan memiliki jati diri.
bahwa untuk mencapai

r Daya Manusia. Artinya
yang perkualitas dan

kan sumber Daya Manusia

69



: xepada daerahnya. Sumber Daya Manusia merupakén modal yang
pering didalam memajukan suatu wilayah. :

sbangan Sektor—Sektor Ekonomi Diluar Sektor Pertanian adaiah
an agromdustn di Kabupaten Barito Selatan baik industri hilir maupun
e Nengan pengembangan industri ini maka perekonomian Barito
tﬁak ahan bergantur oL e <o sektor pertaman tetapi muncul diversifitasi
: ekonomi vung lain. Dengan pengembangan sektor mdusm ini maka
akan terjadi Peningkatan pendapatan perkapita. Penmgkatan
atan perkapita ini dapat terjadi jika d: Kabupaten ini tersedia 1apangan kerja
mampu rnenyerap tenaga kerja lokal dan tingkat Upah Minimum Regsonal
m_ Tetapi tentunya juga diperhitungkan dari daya saing dengan daerah

9 wnbangkan sektor pertanian yang sesuai dengan lahan di Barito

4 sdaun. Ini berarti bahwa di Barito Selatan akan dikembangkan tanaman yang

' "__Wd:atas lahan kabupaten ini. '

1 e bangkan Kondisi Sosial Pohtlk Yang Demokratis, Saling Tenggang '
Petsatuan, Dan Aman adalah sebuah kondisi yang mana rasa aman hadir

.m masyarakat. Sa!mg Tenggang rasa akan adanya perbedaan baik

'pbedaan agama ataupun suku. Rasa aman ini hanya bisa terwujud jika akan rasa

bagi warga Kabupaten Barito Selatan didalam menjalankan

Hmdupannya secara demokrahs :

T.enmgkatkan Pelayanan Fasilitas Sosial untuk mewu;udka_n Barito Selatan

Fag maju maka diperiukan peningkatan pelayanan fasilitas sosial baik pendidikan

| dan kesehatan. Sehingga warga dapat mencapai fasilitas ini dengan biaya murah

m bermutu tinggi. Dengan demikian maka pelayanan fasilitas sosial ini tidak

. fergantung kepada kabupaten yang lain.

Beriman dan Bertaqwa. Berarti bahwa dalam setiap tindakan selalu didasari oleh
prinsip-prinsip keagamaan yang berfungsi untuk menjaga moralitas ba'ik. pegawai
gnaupun penduduk Barito Selatan pada umumnya.

| Pemerataan Pembangunan Sarana Prasarana Ekonomi adalah "'pemerataan
pembangunan jalan yang tidak hanya terkonsentrasi pada ibukota kabupaten tetapi
e desa-desa sehingga ekonomm tidak hanya terkonsentrasi pada kota

. PR sampai k
' _ besar. Selain itu juga mengembangkan Kabupaten Barito selatan sebagai daerah

| gransit untuk meningkatkan investasi.
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Pelayanan Sarana Dan Prasarana Permukiman adalah

sningkatkan pelayanan air bersih, pengelolaan sampah, pengelolaan air limbah,
listrik yang merata bagi semua orang. Dengan penigkatan pelayanan ini akan

eningkatkan pula produktifitas masyarakat yang pada akhirnya akan memberikan

ejahteraan

cegah bencana alum. he
Barito di Musim hujan dan bencana asap di musim kemarau. 3

be Engkatén profesionalisme pegawai di lingkungan pemerintah d_aeré
elatan. Adalah menahamkan et.os kerja di lingkungan pegawai

nghindari dan mencegah banjir didaerah tepi sungai

Xabupaten Barito S
ehingga dapat melayani masyarakat secara profesional.
tifitas Dan Efisiensi Pemerintahan Daerah Kabupaten Barito

ningkatan Efek
Meningkatkan

Selatan  adalah Meningkatkan  anggaran pembangunan,

gawai, meningkatkan koordinasi pembangunan dengan kabupaten

f penampuan pe
B dan Propinsi Kalimantan Tengah, Meningkatkan peran pemerintah daerah

igalam promosi investasi.

Arah Pembahgunan Daérah

ezn Pembangunan Jangka Panjang Kabupéten Barito Selatan adalah mewujudkan

=2 Selatan yang Méju, Méndiri dan Profesional yang Bertagwa dan Beriman.

ehaoai ukuran untuk mencapai tujuan diatas dalam 20 tahun mendatang diarahkan

¥a pencapaian sasaran-sasaran pokok sebagai berikut :

Selatan yang Asri dan Lestari ditunjﬁkkan oleh:

Terwujudnya Barito
dijaga kelestarian flora

Adanya kawasan-kawasan lindung yang benar-benar
sebagai fungsi lingkungan hidup sebagi bagian dari paru-

[4%]

dan faunanya paru

kawasan. _ .
Dipugarnya bangunan-bangunan kuno, bersejarah dan situs-situs sejarah yang
mendukung kehidupan sosial dan ekonomi secara mandiri.

tarian budaya

o

lain yang

Adanya organisasi-organisasi masyarakat yang menjaga keles

0

lokal

angnya lahan kritis dari lahan seluruh Kabupaten Barito Selatan menjadi

ir, kabut asap dan bencana alam lainnya

Berkur
15% sehingga mencegah banj

j=2
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aan Sumber Daya Alam yang

aan dan pendayagun
n daya dukung, dan kemampuan

o2y pengelol
—=-xan oleh tetap terjaganya fungsi da
s kehidupan sostal dan ekonomi

hannya dalam mendukung  kualita

pang dan lestari.

rakat dalam

peara serasi, Seim
dan perilaku masya

Emingkatnya kesadaran. sikap mental,
~elola SDA dan puistarian fungsi lingkunaan hidup untuk menjaga
_manan dan kualitas ehiduparn,
ukkan'oieh:

ber Daya Manusia ditunj

sdnya peningkatan Kualitas Sum
D4 20% dar total jumiah penduduk di

snduduk yand sarjana S1 ataupun

-'mnpa{en garito Selatan
Jumiah penduduk terampil untuk B

pmduduk yang ada.

ekerja di sektor industri 40% dari jumiah

jukkan oleh:

nomi Non Pertanian ditun
industr_i baik

n Sektor-Sektor Eko
g agro-

banga

a industri kecil di tingkat kecamatan di bidan

Tumbuhny
maupun industri hutu.
| hilir maupun industn

. ndustn hilir
menengah, paik industr’

Tumbuhnya industri sedang dan
_ huiu di kawasan industri. |
t. Tumbuhn
( Kontribusi sektor industri terha
. perkembangnya seklor perhubungan

8 Berkembangnya sektor-sektor pariwi

Selatan memiliki danau

dan perdagangan ceiring dengan sektor industri
dap PDRB menjadi setid

dan te\ekomunikasi
a karena Kabupa

ya sektor-sektor jasa
aknya 35%.

sata terutam ten Barito

-danau.

- pertanian di Kabupate

ﬂengembangkan sektor n Barito gelatan ditunju

kkan

1

gi ataupun

usi baik Perguruan Ting
Kabupaten

oeh: ]
a dengan perbagai instit
sesuai untuk

a Melakukan kerjasam
an yang

institusi 1ain untuk pengembangan pertant

garito Selatan.
n di bidang

p. Terdapatnyd trans
pertanian di Kabup

migrasi penduduk yang memiliki ketrampila
aten Barito Selatan : ' :
" Mengembangkan tanaman pangan, perkebunan, dan peternakan yang ada di

Kabupaten Barito Selatan

i



| Politik Yang Demokratis, Saling Tenggang Rasa,

wdnya Kondisi Sosia
satuan, Dan Aman ditujukkan oleh
Tingkat toleransi umat peragama yang

A berdampingan.
sotanya syasana a

Tarr
S 8L

skutan dan peningk

-

tinggi, saling menghormati dan dapat

man baik di perkotaan ataupun di perdesan.
atan profesionalisme polisi pamong praja
sial yang ditujnjukkan oleh:

elayanan Fasilitas So
n dan rumah sakit kelas C di

B di ibukota kabupate
smas pembantu di tingkat desa.
r melayani

4 Peningkatkan P
winya rumah sakit kelas
3 kecamatan dan tumbuhnya puske
Betar hahnya tenaga media baik secara ra
gD penduduk, ataupun jumiah dokter spesialis

. Betambahnya sekolah menengah umum dan se
> _grqiapkan siswanya untuk bek
| Bertambahnya jumlah guru yang
'H;mpainya waijib belajar 12 tahun untuk anak-ana

. Berdininya perguruan tinggl di Barito Selatan.

¢ Menekan jumlah buta huruf hingga 1 %

seko1ah-‘sekbiah berstandard internasional
leh:

ciman dan Bertaqwa ditunjukkan ©
1alui sekolah kepada an
njunjung nilai-nilai spiritual.

gama me
nan Sarana Prasaran

sio pelayanan 1 dokte

kolah kejuruan yang
erja. '

S1 baik di tingkat SD, SMP atau SMA.
k di Kabupaten Barito

‘?ﬁ*mberikan pendidikan a ak sejak usia dini
b Mendorong kehidupan yang me _
siudnya Pemerataan Pembangu

a Ekonomi yang

eariaikan oleh:

Terdapatnya jarin
sap-tiap ibukota kecamatan
Terdapatnya jalan lokal yang

kecarnatan
Membaikny
 rusak dapat ditekan menj
Terwujudnya kota Bunto
- Palangka Raya - Buntok
! & Difungsikannya Bandara Udara

masyarakat

3 Terwujudnya Penin
ditunjukkan oleh:

a Terangkaunya setiap kel

gan jalan darat sebagal jalan kolektor yang menghubungkan

dengan ibukota kabupaten.

menghubungkan antar desa dan dengan ibukota

a
a kondisi jalan diseluruh kabupaten sehingga jumiah jalan yang
adi hanya 10% saja. '

k sebagai kota transit karena terbangun"nya jalan

Sanggu  untuk memenuhi  kebutuhan

gkatan Pelayanan garana Dan Prasarana Perr_nukiman
uarga oleh pelayanan air bersih yang memiliki kualitas
baik. ' - i 7k
» Terjangkaunya pelayanan pengelolaan sampah ke setiap lingkungan hunian.
di Kabupaten Barito Selatan :

e C Terdapatnya pelayanan air limbah
. ¢ Terdapatnya drainase di setiap jalan sehingga tidak terjadi genang

an air.




Peningkatan pelayanan energi listrik sampai ke desa - desa untuk 24 jam.

nya profesionalisme pegawai di lingkungan pe.merintah daerah

aten Barito Selatan yang ditujukkan oleh:

mpun pegawai didalam melayani mqwarakat baik kepada masyarakat'

taan maupun perdesaﬂn

akatkan kemampuan berbahasa Inggris pegawa1 sehlngga dldalam
ambut AFTA dapat melayani dengan baik.

katkan kemampuan pegawai didalam membangun daerah.

judnya Efektifitas Dan Efisiensi Pemerintahan Daerah Kabupaten Barito

dan profesionalisme pegawai yang ditunjukkan oleh:

'Pammgkatan anggaran pembangunan baik melalui peningkatan Pendapatan

&§ Daerah (PAD) ataupun bagian dana perimbangan

P@ingkatkan koordinasi pembangunan dengan kabupaten lain dan Propinsi

Kaimantan Tengah untuk efektifitas pembangunan Antara kabupaten

a dan pemerintah propmss akan berhasil mencapai tujuan sejahtera
dalam pembangunan. Karena itu

peretangg
jka ada kerja sama yang bersinerji di
koordinasi program dan pelaksanaan pembangunan tidak dapat dihindari lagi.

- Meningkatkan peran pemermtah daerah dalam promosi investasi melalui

promosi yang membuka pintu investasi di Kabupaten Barito Selatan bukan

hanya di |bukota Kabupaten saja tetapi juga di kota- kota strategis di

indonesia sehingga kabupaten ini lebih dikenal oleh para investor.

seluruh

1. Terwujudnya Barito Selatan yang Asri dan Lestari
Benar Dijaga Kelestarian

¥ Manya Kawasan-Kawasan Lindung Yang Benar-
dup Sebagai Bagian Dari

Flora Dan Faunanya Sebagai Fungsi ngkungan Hi

. paru-Paru Kawasan
1) Perlu disusun Rencana Tata Ruang Wilayah yang kemudian menjadi peraturan

daerah agar kawasan lindung dapat dilindungi dan tidak mengalami kerusakan

~ 2) Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan flora dan fauna untuk
paru-paru wilayah dan menjaganya agar tidak rusak

3) Memanfaatkan kawasan lindung untuk penelitian ilmiah dan berfungsi 50513!

ekonomi.
4) Membentuk badan pengawasan d
mampu menjaga kelestarian kawasan lindung.

an pengendalian lingkungan hidup yang
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Kuno, Bersejarah Dan Situs-Situs Sejarah

Sosial Dan Ekonomi Secara Mandiri

kiman agar melestarikan bangunan lama

garnya Bangunan-Bangunan
yang Mendukung Kehidupan

sengarahkan pembangunan permu

gan situs sejarah
perlu disusun peraturan
| yang dilindung.
Melakukan perencand
dapat membiayai dirinya sendiri.
pemanfaatkan pangunan kuno

<-hagai tempat kegiatan sosial-budaya.

jarah kawasan-kawasan kuno sehing

daerah tentang pangunan sera situs-situs sejarah

an kawasan kota iama untuk nilai ekonomis sehingga

dan bersejarah untuk difungsikan kembali

Menyusun buku se ga lebih dikenal oleh

. generasi muda

jdanya Organisasi-Organisa'si Masyarakat yang Menjaga Kelestarian Budaya

Lokal
1 Menggalakka
organisasi ke

n tumbuhnya organisasi yang peduh akan budaya lokal baik

n tradisional.

funjangan bagi seniman tradisional agar ‘mampu hidup layak
tuk mengadakan pembaharuan

senian atau pusat penelitian kesenia

2 Memberikan
3 Mengarahkan organisasi kesenian tradisional un

seria pembmaan ternadap generasi muda e :

gerkurangnya Lahan Kritis Dari Seluruh Kabupaten Barito Selatan'Men]adi :
] |

15%.
1) Melakukan penghijauan kembali iahan—lahan kritis agar mampu berfungsi

men n lingkungan seria memiliki nilai sosial

jaga kesinambungan kelestaria
ekonomi.

2) Mengendalikan perijinan pengguna
Hal ini dapat dilakukan kepada para investor perkebunan.

an \ahan agar tidak kemudian diterlantarkan.

Dan Perilaku Masyarakat Dalam

Sikap Mental,
Menjaga

£ Meningkatnya Kesadaran,
Mengelola SDA Dan Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup Untuk

Kenyamanan Dan Kualitas Kehidupan.

disional kemasyarakatan untuk menjaga kelestarian

1) Mengaktifkan organisasi tra

lingkungan.
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i halaman rumah dengan

N Mengaktifkan setiap kampung unt'uk menanam

E pepohonan apotik hidup
: Mendorong rakyat untuk tidak membakar hut
usim kemarau sehngga tidak menimbulkan gangguan asap yang sangat

an untuk pembersihan lahan

'mengganggu

Terwujudnya Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
Penduduk Yang Sarjana S1 Ataupun D4 20% Dari Total Jumlah Penduduk Di

3 Cat paten Barito Selatan
Mengarahkan generasi muda untuk melan}utkah pendidikannya sampai ke

' ]enlang pendldxkan tinggi
) kat untuk mengikuti program beasiswa sampali

A Menyeleksi generasi muda berba
ka akan bertambah penduduk Barito

= dengan sarjana. Dengan cara _demlkian ma

Selatan yang sarjana

3} Mendirikan Perguruan tinggi di
3 menghasilkan sarjana yang mampu mandiri dan berdedikas membangun

Kabupaten Barito Selatan 2agar mampu

L daerahnya.

& jumiah Penduduk Trampil U o Dari Jumlah

ntuk Bekerja Di Sektor industri 40

 penduduk Yang Ada.
L 1) Mendirikan palai latih

menghasilkan tenaga kerj
n kerja dan menghubungkannya denga

an kerja di tiap-tiap ibukota kecamatan -untuk

. a yang siap diserap oleh sektor mdustn
 2) Mengelola balai latina n industri yang

ada. :
3) Menggalang generasi muda yang putus sekolah untuk mendapatkan

ketrampilan di balai Jatihan kerja.

n Sektor-Sektor Ekonomi Non Pertanian

1. Pengembanga
tri Kecil Di Tingkat Kecamatan Di Bidan

Tumbuhnya Indus g Agro Industri Baik
industri Hilir Maupun Industri Hulu.
1) Melakukan perencanaan industri selama duapuluh t

Rencana Induk Pengembangan Industri Daerah (Rlplda)
masyarakat setempat baik

ahun kedepan melalui

penyusunan
2) Mengarahkan pertumbuhan industri kecil dari

industri hilir maupun hulu

akkan kerjasama antara mdustn kecil dengan industri besar

3) Menggal

76



&mngafahkan industri untuk menggunakan pahan baku lokal sehingga
wempetitif dengan produksi industri lain
nengarahkan pemasaran industri me!
merin

|alui rumah pemasaran bersama
]ﬁelakukan kerja sama dengan pe tah pusat ataupun pemerintah propinsi

tidalam pembinaan industri keclil.

huhnya industri Sedan'g Dan Menengah, Baik Industn Hilir Maupﬁn

#octri Hulu Di Kawasan Industri.
i sedang dan industri besar melalui

dan memberikan {ax holiday.
hingga lebih efisien dan cepat,
stor dari demonstrasi buruh dan

Mendorong investasl industri kemudahan

mendapatkan lahan di kawasan industri

Membuka pelayanan perulnan satu atap se

y Membenkan jaminan keamanan bagt para inve

yerusuhan sosial
a adil dan saling

Membina kerjasama antara pengusahan dengan buruh secar

fenggang rasa.

Perdagangan dan pariwisata

sektor jasa dan perdagangan
tan secara profesional

mbuhnya Sektor-Sektor Jasa,

Metakukan pembmaan bagi sektor-

4 Pengelolaan pasar di wilayah Kabupaten Banto Sela

sehingga tidak terjadi sengketa

yanan perijinan satu atap bagi pa
me'.akukan perdagangan
Koperasi agar dapat berperan

Membuka pela ra pengusaha yang ingin
membuka 1ayanan jasa atau pun '

 4) Mengembangkan Usaha Kecil Menengah dan

dalam perdagangan

angkan pariwisata dengan modal dasar danau-danau di Kabupaten

f 5) Mengemb
- arito Selatan
angnya Sektor Perhubungan Dan Telekomunikasi

ungan dan telekomunikasi
sub terminal dan

: Berkemb

- 1) Mend
' 2) Membangun simpul-simpul

orong pertumbuhan sektor perhub
transportaSI baik terminal,

dermaga. :
elalui

garahkan sektor perhubungan dan telekomunikasi untuk dikelola m

© 3) Men
koperasi

jan di Kabupaten Barito Selatan

3.4, Mengembangkan Sektor pertani

.



skukan kerjasama dengan berbagai institusi baik Perguruan Tinggi

Ry ms!stus: lain untuk pengembangan pertaman yang sesuai untuk

en Barito Selatan.
noirkan dana pnnehtlan pen

melall A r’lD Il atau dengan AP
Mendirikan labor atorium pertanian  melalu

qram,hangan penelitian pertanian baik
kerjasama dengan berbagai

an tinggi

atnya transmigrasi penduduk yang memiliki ketrampilan di bidang

aian di Kabupaten Barito Selatan

Pembukaan lahan transmigrasi di Kabupaten Barito Se{atan
binaan bagi para transmigran agar bermanfaat bagi pembangunan di

Kabupten Barito Selatan.

uwujudnya Kondisi Sosial Politik Yang Demokratis, Saling Tenggahg

Rasa Persatuan, Dan Aman

Toleransi Umat Beragama Yang Tinggi, Saling Menghorﬁaati Dan

Hidup Berdampingan.
mbina kerukunan beragama melalui orgamsass orgamsam keagamaan

silitasi pertemuan lintas agama agar dapat hidup berdampingan.

erciptanya Suasana Sosial Politik Yang Kondusif Dan Aman Baik Di
otaan Ataupun Di Perdesaan.

Mengaktifkan sistem keamanan lingkungan yang dikelola pada t

Tetangga.
2 Mengarahkan kehidupan sosial politik kearah demokrasi yang s

- perbedaan berpikir dan menghargai pemilihan rakyat

ingkat rukun

ehat memahami

3 Iemngkatnya Kualitas Dan Kuantitas Polisi Pamong Praja
1) Melakukan perekrutan polisi pamong praja yang baru

2) Memberikan pelatihan kepada polisi pamong praja untuk menjadi. brofeSionai

136. Terwujudnya Peningkatkan Pelayanan Fasilitas Sosial

T
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t Kelas B Di Ibukota Kabupaten Dan Rumah Sakit

skesmas Pembantu Di

Rumabh Saki
s C Di Ibukota Ke

Lingkungan.

enG! ahkan pen
wikota kecamatan yang terjangkau bagi selur

camatan Dan Tumbuhnya Pu

dirian rumah sakit kelas B di ibukota kabupaten dan kelas C

uh warga dengan membern

winganan biaya
snqelola Rumah sakit secara profesmnai dan melakukan kerjasama dengan

bantu bafu dan merehabil_itas

uskesmas dan puskesmas pem
telah ditentukan olen

tan kesehatan yang

.ﬁsﬂmkan D

ar memenuhi persyara

pmeﬁntah. T _
puskesmas keliling untuk memberikan pelayanan kesehatan ke

wetambahnya Tenaga Medis Baik Secara Rasio Pelayanan 1 Dokter Melayani

uk, Ataupun Jumlah Dokter S
aik do
g tenaga medis baru dan mem

pesialis _
kter, " dokter spesialis, dokter gigl

berinya

pPendud
W Meningkatkan jumiah tenaga medis b

_ dan perawat, dengan cara mengundan
; gaji yang lebih tinggi dar tempat lain

= Menempatkan tenaga medis secara merata di tiap ibukota kecamatan

.mbahnya Sekolah Menengah Umum Dan Sekolah Kejuruan Yang
kerja.

japkan Siswanya Untuk Be
h umum dan sekolah kejurua

n di tiap ibukota

jadi mitra sekolah :

olah-sekolah swasta untuk men

negeri

) Perbandingan antara SMU dan SMK = 40 : 60

t SD, SMP Atau SMA.

Guru Yang $1 Baik Di Tingka
MA dan kejuruan sehingga

. gertambahnya Jumiah

-1 Meningkatkan jumlah
ru 10 siswa

guru baik ditingkat SD, SMP, S

memiliki rasio 1 gu ¥
jakan fasilitas yang memadai

. 2) sdeningkatkan kesejahteraan guru dengan menyedi

dan gaji yang mencukupli.
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, Waijib Belajar 42 tahun Untuk Anak-Anak Di Kabupaten Barito
ehaskan Siswa dari biaya sekolah sampal dengan tingkat Sekolah
siswa yang b‘erprestasi di sekolah lanjutan

n beasiswa kepada
cwa dari keluarga tidak mampu

gkat atas sehingga bagi Sis
an untuk melanjutkan sekolahnya.

tetap me miliki

L —pr pat

i Barito gelatan

perguruan tinggi di _
paten Barito Selatan yang

Merntis pendirian perguruan tinggl negeri di Kabu

ntasi pada keungguian daerah.

 peronie
i kabupaten Barito Selatan

m menciptakan \radisi ilmiah di
f hingga 1 %

olah untuk lanjut usia
n untuk lanjut usia

 Jumlah buta huru _
sehingga tidak buta "

adakan sekotah-sek

Mieng
belajara

sengadakan materi pem

berstandard mternaswnai

gris sehmgga dapat mengmkut'.

: sekolah-seko‘lah
mengadakan sekolah—sekoiah berbahasa ing

etandard internasiona'..

. Beriman dan Bertaqwa : o
ikan agama melalui sekolah kepada anak sejak usia dini
aan bagi anak-anak '

dikan agama

Mbenkan pend1d
h keagam

ingkatan kualitas pendi di sekolah-sekolah yang

-nilai spiritual

jung mtal
p orang di kabupaten

idupan yang menjun
ang baik pagi setia

Mendorong keh
£} Mendorong prinsip—prins‘.p agama Y

garito Selatan- _
a Pemerataan pembangunan Sarana Prasarana Ekonomi
Jalan Kolektor yang

Terwujudny
Jalan Darat Sebagal
Ibukota Kabupaten.

Terdapatnya

' llenghubungk
mbangunan ja

Jaringan
an Tiap-Tiap Ibukot
{an di s€

a Kecamatan dengan

)] Merintis P& panjang Sungai Barito
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e waiki jalan ke Tabak Kanilan sehingga dapat menghubungkan ibukota-
i w=camatan dengan jarak terpendek.

ntar Desa Dan Dengan

- Jalan Lokal Yang Menghubungkan A

Mescamatan
«mibangkan jalan setapak yang ada untuk mengembangkannya menjadi-

.I.Iiui'r"f :
~=tkan kelas jalan yang menghubungkan atar desa menjadi jalan kelas

= Kondisi Jaiah Diseluruh Kabupaten Sehingga Jumiah Jalan

0% Saja.

pat Ditekan Menjadi Hanya 1
memperbaiki bagian yand

sak Da
wiihara jalan yang sudah ada dengan

i=mi kerusakan

tkan mutu pembangunan Jaian agar tidak mudah rusak.

ks

n Sarana Dan Prasarana Permukiman

mmyudnya peningkatan Pelayana
Pelayanan Air Bersih Yang Memiliki

sunya Setiap Keluarga Oleh

s Baik.
|Mr1‘kan Perusahaan Daerah Air
mﬂ!*"ta PDAM secara profesional

Minum yang mandiri dan prof;rabfe
dan memberikan pelayanan kepada

m..r" warga
..m»sun corporate plan PDAM yang perwawasan kerakyatan

mkaunya pelayanan pengelolaan sampah Ke Setiap Lingkuﬁgan
Wangun sistem pengelolaan sampah yang efisien dan dapat mencapai

g wasie dalam kurun w

w flembangun TPA dengan sistem incen

Tempadu (T pST) sehingga ramah lingkungan
an masyarakat akan kebersinan lingkungan.

k Terjadi Genangan Air.

aktu 20 tahun yang mendatang

erator dan Tempat Pengolahan Sampah

by Mieningkatkan kesadar
Wpa‘nya Drainase Di Setiap Jalan Sehingga Tida

) Menyusun outline drainase di tiap-tiap kawasan perkotaan
3y Membangun sistem drainase yang menyeluruh untuk menghindari genangan

air
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Peningkatan Pelayanan Energi Listrik Sampai Ke Desa - Desa Untuk 24 Jam.

| % Melakukan kerjasama dengan PLN di dalam menyediakan tenaga listrik di
Kabupaten Barito Selatan

: 2 Mendirikan sumber tenaga hstrlk bag: seluruh kabupaten yang mampu

mencukupi kebutuhan

Wo40. Terwujudnya Efektiﬁta_\s Dan Efisiensi Pemerintahan Daerah Kabupaten
Sarito Selatan dan Profesionalisme Pegawai - '

. Peningkatan Anggarén Pembangunan Baik Melalui Peningkatan Pendapatan
<5 Daerah Ataupun Bagian Dana Perimbangan.

1 Melakukan kerjasama dengan pihak swasta agar proyek-proyek besar tidak
seluruhnya dibiayai oleh pemerintah

7 Meslakukan kerjasama dengan pemerintah propinsi. untuk membiayal proyek
: yang memiliki kepentingan bagi antar kabupaten

' 3 Meningkatkan PAD melalui penggiatan ekonomi rakyat

| Peningkatkan Kemampuan Pegawal Untuk Memberikan Pelayan Yang
s-ofesional Kepada Masyarakat. Peningkatan Kemampuan Ini Bi;sa Berupa
wursus Ataupun Studi Lanjut.

) Membuka program beasiswa bagi pegawai pemerintah daerah yang berprestasi
71 Melakukan studi banding dengan kabupaten lain yang lebih maju
Fen‘zngkatkan'Koordinasi' Pembangunan Dengan Kabubaten, Lain Dan
Propinsi Kalimantan~ Tengah. Untuk Efektifitas .Pembangunan. Antara
Kzbupaten Bertetangga Dan Pemerintah Propinsi Akan Berhasil Mencapai
Twivan Sejahtera Jika Ada Kerja Sama Yang Bersinerji Di Dalam
Pembangunan. Karena Itu Koordinasi Program Dan Pelaksanaan
sembangunan Tidak Dapat Dihindari Lagi.

1) Mengadakan pertemuan rutin dengan pemerintah Kabupaten tetangga.

2) Melakukan kerjasama pembangunan dengan kabupaten tetangga ataupun

dangan pemerintah Propinsi Kalimantan Tengah

| . Pzningkatkan Peran Pemerintah Daerah Dalam Promosi Investasi Melalui

s'-'-mniosi Yang Membuka Pintu Investasi Di Kabupaten Barito Selatan Bukar
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et Indonesia Sehingga Kabupaten ini Lebih Dikenal Oleh Para Investor.

W membuka ajungan Kabupaten Barito Selatan di kota-kota besar di Indonesia

W empromosikan Kabupaten Barito Selatan melalui berbagai ekspor, baik

araxat nasional ataupun i ‘arnasional.
il Membuka situs website Kebupater Jeoavan di internet.

gz Di 1bukota Kabupaten Saja Tetapi Juga Di Kota-Kota Strategis Bi
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